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Kata Kunci : Artifial inteligence (ChatGPT), Kemandirian Belajar

Penelitian ini perkembangan teknologi kecerdasan buatan, khususnya ChatGPT,
telah banyak dimanfaatkan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Namun
demikian, masih terdapat kekhawatiran bahwa pemanfaatan teknologi ini justru
dapat menurunkan inisiatif dan tanggung jawab belajar mahasiswa secara mandiri.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh signifikan dari
penggunaan ChatGPT terhadap tingkat kemandirian belajar, serta mengidentifikasi
bentuk-bentuk pengaruhnya pada aspek-aspek kemandirian belajar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal. Populasi
penelitian adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
UIN Ar- Raniry angkatan 2022 yang berjumlah 218 orang. Sampel ditentukan
sebanyak 35 responden dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria
yang aktif menggunakan ChatGPT di dalam proses belajar seperti menggunakan
dalam menjawab soal dan juga belajar mandiri pembelajaran dan juga memegang
mata kuliah Tare’ Tasyrik. Instrumen pengumpulan data berupa angket berskala
Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan melalui
uji normalitas, uji linearitas, dan uji regresi linear sederhana. Hasil uji regresi
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05) dan nilai t-hitung (9,407) > t-
tabel (2,035), sehingga hipotesis alternatif (H:) diterima. Artinya, terdapat pengaruh
yang signifikan antara penggunaan ChatGPT terhadap kemandirian belajar
mahasiswa. Adapun bentuk pengaruh positifnya meliputi peningkatan inisiatif
belajarkemampuan merencanakan dan mengevaluasi pembelajaran, penguasaan
strategi belajar, serta efisiensi waktu dalam mengakses informasi. Artificial
Inteilligeincei (ChatGPT) hanyalah alat. Alat ini akan beirmanfaat jika digunakan
oleih orang yang teipat deingan niat yang teipat. Mahasiswa yang sudah meimiliki
fondasi keimandirian akan seimakin mandiri deingan bantuan teiknologi.
Seibaliknya, mahasiswa yang malas akan seimakin malas jika teirlalu beirgantung
pada keicanggihan A/. Oleih kareina itu, hasil positif dalam peineilitian ini tidak
bisa dileipaskan dari karakteiristik reispondein yang meimang sudah teirbiasa
deingan tuntutan beilajar mandiri di peirguruan tinggi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu pilar utama dalam pembangunan bangsa adalah pendidikan.
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting diera digital sekarang ini.
Pendidikan agama islam merupakan salah satu aspek yang memegang peran
penting dalam membentuk karakter dan nilai — nilai dalam keagamaan di tengah
masyarakat di era globalisasi. Pendidikan tidak hanya sekedar mempersipakan
generasi muda yang mampu mengahadapi tantangan dunia dan gempuran ilmu
pengetahuan dan teknologi, akan tetapi juga harus melahirkan generasi yang
memiliki karakter baik, berpikir kritis, kreatif, inovatif, mandiri dan mampu
beradaptasi dengan perubahan yang sangat cepat. Pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan adalah sesuatu yang umum dan dapat di akses oleh semua kalangan,
akan tetapi hal tersebut dapat menimbulkan manfaat posistif dan negatif untuk
penggunanya.’

Perkembangan teknologi yang pesat dan kebutuhan akan pendidikan yang
adaptif, terampil serta personalisasi menuntut seseorang untuk meng-upgrade
ilmunya khususnya hal-hal yang berhubungan dengan digitalisasi di bidang
pendidikan. Pada abad ke — 21 keterampilan yang harus dikuasai oleh mahasiswa
dalam proses pembelajaran baik pembelajaran sains dan agama, harus memahami,

menguasai dan terampil dalam penggunaan Artificial Intelligence (Al) sebagai

! Luh Putu Ary Sri Tjahyanti, dkk, “Peran Artificial Intelligence (Ai),” Peran Artificial
Intelligence (4i) Untuk Mendukung Pembelajaran Di Masa Pandemi Covid-19 1, no. 2 (2022):h 54.



sumber belajar yang efektif dan dapat mencapai kompetensinya secara maksimal,
dalam konteks pendidikan agama islam hal ini menjadi sangat relevan.?

Artificial intelligence (AI) merupakan teknologi yang di racang manusia
yang dapat di pikir layaknya manusia, namun teknologi ini bukan di jalankan
langsung oleh manusia sendiri, melainkan robot yang di atur sedemikian rupa untuk
melakukan fungsi layaknya manusia. Teknologi Artificial intelligence (Al) saat ini
telah di pakai sebagai aspek pendidikan untuk meningkatkat kualitas pembelajaran
dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih inovatif dan interaktif. Dalam
konteks pendidikan, Artificial intelligence (AI) memiliki potensi besar untuk
membawa perubahan bagaimana cara peserta didik ketika belajar berinteraksi
dengan materi pembelajaran. Dengan menciptakan pengalaman belajar yang lebih
personal dan adaptif, yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing
— masing peserta didik. Dengan memanfaatkan teknologi buatan Artificial
intelligence (Al) sebaik mungkin, peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar
mereka. Dalam hal ini, teknologi Artificial intelligence (Al) berperan sebagai alat
bantu yang dapat meningkatkan kemampuan kreatif peserta didik yang nantinya
berpengaruh terhadap hasil belajar yang lebih baik.?

Meskipun Artificial intelligence (A1) membawa manfaat yang besar bagi

dunia pendidikan namun teknologi tersebut belum bisa menggantikan manusia

sebagaimana mestinya, karena Artificial intelligence (AI) tidak memiliki kontrol

2 Rubini & Herwinsyah, Penerapan Artificial Intellegence Pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam," Al-Manar: Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam 12, no. 2 (Desember 2023): 81.

% Luh Putu Ary Sri Tjahyanti, Putu Satya Saputra, and Made Santo Gitakarma, “Peran
Artificial Intelligence (Ai),” Peran Artificial Intelligence (4i) Untuk Mendukung Pembelajaran Di
Masa Pandemi Covid-19 1, no. 2 (2022):h. 181.



emosional yang dimiliki oleh manusia. Sekalipun mampu dalam proses
pembelajaran, teknologi Artificial intelligence (Al) ini tidak bisa menggantikan
peran seorang guru.*

Teknologi Artificial intelligence (Al) saat ini telah di pakai sebagai aspek
pendidikan untuk meningkatkat = kualitas - pembelajaran dan menciptakan
pengalaman belajar yang lebih inovatif dan interaktif. Dalam konteks pendidikan,
Artificial intelligence (AI) memiliki potensi besar untuk membawa perubahan
bagaimana cara peserta didik ketika belajar berinteraksi dengan materi
pembelajaran. Dengan menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan
adaptif, yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing — masing
peserta didik. Dengan memanfaatkan teknologi buatan Artificial intelligence (Al)
sebaik mungkin, peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Dalam hal
ini, teknologi Artificial intelligence (Al) berperan sebagai alat bantu yang dapat
meningkatkan kemampuan kreatif peserta didik yang nantinya berpengaruh
terhadap hasil belajar yang lebih baik.°

Dalam era digital saat ini, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
telah merambah dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Salah satu
teknologi yang semakin berkembang dan memiliki potensi besar dalam dunia

pendidikan adalah ChatGPT.

4 Azie Ony Sapura, “Implementasi Penggunaan Artificial Intelligence Pada Pembelajaran
Al-Islam Di Digital Technology Class Program” 7, no. 2 (2024): hl 180.

5 Azie Ony Sapura, “Implementasi Penggunaan Artificial Intelligence Pada Pembelajaran
Al-Islam Di Digital Technology Class Program” 7, no. 2 (2024): h 181.



Salah satu Artificial intelligence (AI) yang populer dalam kegiatan belajar
mengajar saat ini adalah ChatGPT (Generative Pre-trained Transformer).
ChatGPT merupakan jenis robot buatan yang memanfaatkan kecerdasan buatan
untuk berinteraksi dan memudahkan manusia dalam mengakses informasi.
Penerapan media pembelajaran interaktif, ChatGPT, dapat memudahkan mencari
informasidalam proses belajar mengajar karena apalikasi menyidiakan informasi
dan memfasilitasi pembelajaran di berbagai bidang ilmu pengetahuan termasuk
pendidikan agama islam. ChatGPT telah menunjukkan kemampuan untuk
menjawab pertanyaan akademis yang sulit dan memberikan respons yang akurat
dan dapat di andalkan.®

ChatGPT juga bisa memberikan dampak negatif terhadap kegiatan
pembelajaran ada kekhawatiran bahwa ketergantungan pada A/ seperti ChatGPT
dapat menghambat pengembangan keterampilan memahami dan mengelola
informasi secara mandiri yang sebenarnya. Penggunaan ChatGPT secara
berlebihan juga bisa mengakibatkan mengurangi motivasi mahasiswa untuk
melakukan penelitian mendalam dan belajar secara mandiri.” Ketergantungan pada
ChatGPT untuk mendapatkan jawaban cepat dapat menghambat pengembangan

keterampilan berpikir kritis dan analitis yang penting.®

6Theo Chanra Merentek, Elni Jeini Usoh, and Jeffri Sonny Junus Lengkong, “Implementasi
Kecerdasan Buatan ChatGPT Dalam Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. Volume 7

Nomor 3 Tahun (2023): h 26864.
7 Brown, A., & Davis, L. The impact of Al language models on student writing skills: A

critical analysis. Journal of Writing Research, 15(2), (2023) h 145-168.
& Thompson, R. Critical thinking in the age of Al: Challenges and opportunities. Higher
Education Research & Development, 43(1), (2024) h 56-70.



Salah satu masalah utama dari ketergantungan pada ChatGPT dalam
pembelajaran adalah menurunnya kemandirian belajar mahasiswa. Ketika
mahasiswa terbiasa memperoleh jawaban secara instan, mereka cenderung tidak
lagi berusaha mencari, memahami, dan mengolah informasi secara mandiri. Hal ini
dapat melemahkan kemampuan berpikir kritis serta keterampilan dalam
memecahkan masalah. Selain itu, ketergantungan tersebut juga berpotensi
menurunkan motivasi untuk mengeksplorasi sumber belajar lain dan mengurangi
inisiatif dalam menyelesaikan tugas. Jika kondisi ini terus berlanjut, maka
perkembangan kemampuan belajar mandiri dan kesiapan untuk belajar sepanjang
hayat dapat terhambat.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini
diarahkan pada ChatGPT di karenakan penggunaan ChatGPT di kalangan
mahasiswa saat ini berkembang pesat. Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (Al) yaitu ChatGPT terhadap
kemandirian belajar mahasiswa. Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif kausal, yang bertujuan untuk melihat hubungan sebab-akibat
antara variabel bebas (penggunaan AI) dan variabel terikat (kemandirian belajar
mahasiswa).

Objek penelitian ini hanya dibatasi kepada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh angkatan tahun masuk
2022, dengan pertimbangan bahwa mahasiswa pada angkatan ini telah cukup lama
menempuh perkuliahan dan relatif telah terbiasa dalam berinteraksi dengan

berbagai teknologi, termasuk penggunaan aplikasi A/ dalam proses pembelajaran.



Fokus penelitian ini bukan hanya untuk melihat seberapa sering mahasiswa
menggunakan Artificial Intelligence (Al) seperti ChatGPT , tetapi lebih jauh untuk
mengukur sejauh mana penggunaan teknologi tersebut berdampak terhadap tingkat
kemandirian mahasiswa dalam belajar. Kemandirian belajar yang dimaksud dalam
penelitian ini mencakup aspek kemampuan merencanakan, mengelola, memonitor,
dan mengevaluasi kegiatan belajar secara mandiri, tanpa ketergantungan penuh
kepada bantuan eksternal, termasuk teknologi Artificial Intelligence (AI) seperti
ChatGPT itu sendiri.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai relasi antara perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al)
(khususnya ChatGPT) dan sikap belajar mandirinya mahasiswa di dalam
lingkungan kampus berbasis keislaman, serta menjadi bahan pertimbangan bagi
para dosen dan pengambil kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran yang
seimbang antara pemanfaatan teknologi dan penguatan karakter belajar mandiri

mahasiswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini sebagai berikut :
1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada mahasiswa antara
ChatGPT terhadap kemandirian belajar mahasiswa Program Studi PAI

UIN Ar — Raniry angkatan 2022 ?



2. Apa saja bentuk terhadap aspek — aspek ChatGPT kemandirian belajar

mahasiswa Program Studi PAI UIN Ar — Raniry angkatan 2022 ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, maka yang menjadi

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penggunaan dari
ChatGPT sebagai bagian dari Artificial Intelligence (AI) terhadap
kemandirian belajar mahasiswa Prodi PAI UIN Ar — Raniry angkatan
2022

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh ChatGPT terhadap
aspek — aspek kemandirian belajar mahasiswa Program Studi PAI UIN

Ar — Raniry angkatan 2022

D. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Alternatif (H.):
Terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan ChatGPT terhadap
kemandirian belajar mahasiswa Prodi PAI UIN Ar — Raniry angkatan 2022.
2. Hipotesis Nol (Ho):
Tidak terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan ChatGPT terhadap

kemandirian belajar mahasiswa Prodi PAI UIN Ar — Raniry angkatan 2022



E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang teknologi pendidikan
dan studi kemandirian belajar di era digital.
2. Manfaat Praktik

Sistematis pembahasan bertujuan memberikan pemahaman kepada
mahasiswa bagaimana penggunaan ChatGPT dapat mendukung atau justru
menghambat kemandirian belajar, juga sebagai bahan evaluasi untuk merancang
pembelajaran berbasis teknologi yang tetap mendukung penguatan karakter belajar
mandiri. Bagi institusi pendidikan menjadi masukan dalam merumuskan kebijakan

pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran seimbang.

F. Definisi Operasional

1. Artificial Intelligence (ChatGPT)

Artificial Intelligence (Al) atau bisa di sebut kecerdasan buatan manusia
yang berfokus pada kemampuan mesin untuk mengimitasi atau mehami perilaku,
permintaan, minat manusia dalam bidang informasi yang cepat. Artificial
Intelligence (Al) memungkinkan mesin komputerisasi untuk memproses sebuah
informasi dan data untuk di berikan hasil penelusuran berbasis mesin komputer
dalam waktu yang cepat dan singkat. Seiring berkembangnya teknologi dalam
bidang ilmu komputer yang juga memunculkan kecerdasan buatan yang dijadikan

sebagai alat teknologi yang mudah dan cepat untuk dapat digunakan dalam



kehidupan sehari — hari, meskipun tanpa manusia sadari bahwa mereka selalu
berinteraksi dengan Artificial Intelligence (Al).°

Berdasarkan definici tersebut, kecerdasan buatan tidak terbatas pada
kecerdasan manusia, tetapi juga diterapkan pada alat atau sistem. Oleh karena itu,
kecerdasan buatan adalah kemampuan suatu alat atau sistem untuk beradaptasi atau
mencapai tujuan tertentu dalam lingkungan yang dapat mempengaruhi perilaku
sistem tersebut.

ChatGPT ini cuku populer di kalangan mahasiswa karena membantu di
kalangan ide dan jawaban sekalipun dalam pengerjaan rugas sehari — hari. Umpan
balik dari itu yang efektif memiliki peran yang krusial dalam meningkatkan
pemahaman yang dapat mendukung dalam mengatasi kelemahan dalam proses
belajar. Dengan kehadiran Artificial Intelligence (AI) dapat memperbarui metode

yang membuat suasana belajar menjadi lebih efisien dan menarik.*

2. Kemandirian Belajar

Kemandirian merupakan suatu perilaku yang dimiliki seseorang yang
mampu untuk berinisiatif untuk melakukan segala sesuatu pekerjaan untuk
memenuhi kebutuhannya tanpa harus tergantung pada orang lain dan melakukannya

secara tanggung jawab. Kemandirian atau otonomi adalah kemampuan untuk

® Lisa Amelia Galantry and Andeka Rocky Tanaamah, “Analysis of ChatGPT Adoption
Using the UTAUT Model,” Sistemasi 13, no. 3 (2024): 180, https://doi.org/10.32520/stmsi.v13i3. h

4124,
10 Luh Putu Ary Sri Tjahyanti, Putu Satya Saputra, and Made Santo Gitakarma, “Peran

Artificial Intelligence (Ai),” Didoktika : jurnalstudi islam, No. 2 (2022): h 55.
11 Galantry and Tanaamah, “Analysis of ChatGPT Adoption Using the UTAUT Model,”
Didoktika: jurnal sistem informasi 13, No. 3 (2024). h 1217.
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mengendalikan dan mengatur pikiran, perasaan, dan tindakan sendiri secara
bebas.!?

Kemandirian seibagai independensi yang terbatas pada diri. kemandirian
belajar merupakan suatu aktivitas yang didorong oleh kemauan sendiri, pilihan
sendiri, dan tanggung jawab sendiri dari pembelajar. Kemandirian belajar sebagai
proses belajar yang terjadi karena pengaruh dari prilaku diri sendiri yang
berorentasi pada pencapaian tujuan pembelajaran. Berdasarkan peidapat diatas,
dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar adalah sikap yang menunjukkan
kemauan untuk belajar dari dalam diri siswa untuk mencapai potensi diri.*®

Keimandirian beilajar meimbuat mahasiswa tidak mampu untuk beilajar
seicara mandiri. Beilajar mandiri adalah proseis beilajar seindiri. Ini adalah proseis
di mana peiseirta didik beirtanggung jawab ata peimbeilajaran meireika seindiri dan
meineitapkan tujuan meireika  seindiri. Peimbeialajar mandiri mampu
meingideintifikasi keibutuhan beilajar meireika seindiri, meineimukan sumbeir
untuk meimeinuhi keibutuhan teirseibut, dan meingeivaluasi keimajuan meireika
seindiri.

G. Kajian Terdahulu yang Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Nelliraharti dengan judul “Pengaruh

Artificial Intelligence (Al) terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa” yang

12 Rifky Rifky, “Strategi Guru Dalam Menumbuhkan Kemandirian Belajar Peserta Didik
Di Sekolah Dasar,” Edukatif: Jurnal I[lmu Pendidikan 2, no. 1 (2020): h 7860,
https://doi.org/10.31004/edukatif.v2i1.95.

18 Rifky Rifky, “Strategi Guru Dalam Menumbuhkan Kemandirian Belajar Peserta Didik
Di Sekolah Dasar,” FEdukatif: Jurnal I[lmu Pendidikan 2, no. 1 (2020): h 7860,
https://doi.org/10.31004/edukatif.v2i1.95
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dipublikasikan dalam Journal of Education Science tahun 2024.* Menunjukkan
bahwa penggunaan Al memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi
belajar mahasiswa. Hasil analisis menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,600 yang
termasuk dalam kategori kuat, dengan kontribusi pengaruh sebesar 36%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan terletak pada penggunaan
Artificial Intelligence sebagai variabel yang memengaruhi aspek pembelajaran.
Namun, penelitian saya lebih berfokus pada penggunaan A7 berbasis ChatGPT dan
kaitannya dengan aspek yang lebih spesifik, bukan hanya motivasi secara umum.
Penelitian lain dilakukan oleh Muhammad Hafiz Fathon, Ayu Anindia
Hizraini, dan Berry Nahdian Forqan dengan judul “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi  Penggunaan ChatGPT terhadap Kemampuan Literasi
Mahasiswa” yang diterbitkan dalam Jurnal Pendidikan Tambusai tahun 2024.%°
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor pendorong penggunaan ChatGPT
berpengaruh positif terhadap kemampuan literasi mahasiswa, sementara faktor
penghambat seperti penurunan motivasi dan kemampuan berpikir kritis justru
berdampak negatif. Persamaan dengan penelitian saya adalah sama-sama mengkaji
penggunaan ChatGPT dalam konteks pendidikan dengan pendekatan kuantitatif.

Perbedaannya terletak pada variabel terikat, di mana penelitian tersebut fokus pada

14 Nelliraharti, “Pengaruh Artificial Intelligence (AI) terhadap Motivasi Belajar
Mahasiswa,” Journal of Education Science, Vol. 10, No. 1, 2024.

1> Muhammad Hafiz Fathon, dkk., “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan
ChatGPT terhadap Kemampuan Literasi Mahasiswa,” Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 8, No. 3,
2024.
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kemampuan literasi, sedangkan penelitian saya lebih menekankan pada aspek lain
yang lebih spesifik sesuai dengan objek penelitian.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Kais Abiyyi dan Hendra
Setiawan dengan judul “Penggunaan ChatGPT untuk Meningkatkan Efisiensi dan
Kemandirian Mahasiswa dalam Belajar Programming” pada tahun 20241
Menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT mampu meningkatkan efisiensi waktu
belajar serta kemandirian mahasiswa. Hal ini terlihat dari penurunan waktu
pengerjaan tugas dan berkurangnya kesalahan dalam proses penyelesaian soal.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah sama-sama membahas
pemanfaatan ChatGPT dalam kegiatan belajar mahasiswa. Namun, perbedaannya
terletak pada fokus penelitian, di mana penelitian tersebut lebih menekankan pada
efisiensi dan kemandirian belajar dalam bidang pemrograman, sedangkan
penelitian saya tidak terbatas pada satu bidang studi tertentu.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Najib Ferdinand dan
Chalimah dengan judul “Pengaruh Artificial Intelligence (Al) Berbasis ChatGPT
terhadap Kinerja Pegawai Pemerintahan dengan Penerimaan Teknologi sebagai
Variabel Moderasi” yang diterbitkan dalam Jurnal INOBIS tahun 2024.'7
Menunjukkan bahwa penggunaan A/ berbasis ChatGPT memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain itu, penerimaan teknologi terbukti

memperkuat hubungan antara penggunaan 4/ dan peningkatan kinerja. Persamaan

16 Kais Abiyyi dan Hendra Setiawan, “Penggunaan ChatGPT untuk Meningkatkan Efisiensi
dan Kemandirian Mahasiswa dalam Belajar Programming,” (2024).

17 Muhamad Najib Ferdinand dan Chalimah, “Pengaruh Artificial Intelligence (AI)
Berbasis ChatGPT terhadap Kinerja Pegawai Pemerintahan dengan Penerimaan Teknologi sebagai
Variabel Moderasi,” INOBIS, Vol. 7, No. 2, (2024).



13

penelitian ini dengan penelitian saya terletak pada penggunaan ChatGPT sebagai
variabel utama. Namun, perbedaannya terletak pada subjek penelitian, di mana
penelitian tersebut dilakukan pada pegawai pemerintahan, sedangkan penelitian

saya berfokus pada konteks pendidikan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Dalam perkembangannya istilah peindidikan beirarti bimbingan atau
pertolongan yang dibeirikan deingan seingaja teirhadap anak didik oleih orang
deiwasa agar ia meinjadi orang deiwasa. Dalam peirkeimbangan seilanjutnya
peindidikan beirarti usaha yang dijalankan oleih seiorang atau seikeilompok orang
untuk meimpeingaruhi seiseiorang atau seikeilompok orang agar meinjadi deiwasa
atau meincapai tingkat hidup dan peinghidupan yang leibih tingi dalam arti meintal.
Seiring kita teirjeibak deingan dua istilah antara peindidikan Islam dan peindidikan
agama Islam (PAI) padahal hakikatnya seicara substansial peindidikan agama Islam
dan peindidikan Islam sangat beirbeida. Usaha-usaha yang diajarkan teintang
peirsonal agama itulah yang keimudian bisa diseibut deingan peindidikan agama
Islam.8
Sedangkan pendidikan Islam adalah nama sebuah sistem, yaitu sistem
pendidikan yang Islami. Pendidikan Ilmu Agama Islam yang dimaksud disini 1alah
usaha yang berupa asuhan dan bimbingan terhadap anak didik agar kelak setelah

selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta

menjadikannya sebagai pandangan hidup. Pendidikan Islam; pendidikan berakar

18 Agustina, M., Azizah, dkk. Pengaruh Pemberian Reward Animasi terhadap Motivasi
Belajar Anak Usia Dini selama Pembelajaran Daring. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini, 6(1), (2021) h 353.
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dari perkataan didik yang berarti pelihara ajar dan jaga. Setelah dijadikan analogi
pendidikan boleh diuraikan sebagai suatu proses yang berterusan untuk menjaga
dan memelihara pembesaran tubuh badan dan pertumbuhan bakat manusia dengan
rapih supaya dapat melahirkan orang yang berilmu, baik tingkah laku dan dapat
mengekalkan nilai-nilai budaya di kalangan masyarakat. Pendidikan adalah suatu
proses penanaman sesuatu ke dalam diri manusia, pendidikan adalah ses.uatu yang
secara bertahap ditanamkan ke dalam manusia. “suatu proses penanaman”
mengacu pada metode dan sistem untuk menanamkan apa yang disebut sebagai
pendidikan secara bertahap.®

Secara sederhana pendidikan Islam adalah pendidikan yang “berwarna”
Islam. Maka pendidikan Islami adalah pendidikan yang berdasarkan islam. Dengan
demikian nilai- nilai ajaran islam itu sangat mewarnai dan mendasari seluruh proses
pendidikan Dilihat dari sudut etistimologis, istilah pendidikan Islam sendiri terdiri
dari atas dua kata, yakni “pendidikan” dan “islami”.

Definisi Definisi pendidikan sering disebut dengan berbagai istilah, yakni
al-tarbiyah, al-ta’lim, al-tadib. Setiap istilah tersebut memiliki makna yang
berbeda-beda, hal ini dikarenakan perbedaan kontek kalimatnya dalam
penggunaan istilah tersebut. Akan tetapi dalam keadaan tertentu semua istilah itu
memiliki makna yang sama, yakni pendidikan. Pengertian pendidikan yang
dikemukakan oleh para ahli pendidikan zaman sekarang belum terdapat pada masa

rosulullah, tetapi usaha dan aktifitasnya dalam urusan agama telah mencakup arti

19 Agustina, M., Azizah, dkk. Pengaruh Pemberian Reward Animasi terhadap Motivasi
Belajar Anak Usia Dini selama Pembelajaran Daring. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini, 6(1), (2021) h 361.
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pendidikan zaman sekarang diantara pakar pendidikan banyak yang memberikan
pengertian dengan versi yang berbeda-beda, tetapi pada dasarnya mempunyai
maksud yang sama. Menurut poerbakawatja dan Harahap menyatakan bahwa,
“pendidikan adalah usaha secara sengaja dari orang dewasa untuk dengan
pengaruhnya meningkatkan si anak ke kedewasaan yang selalu diartikan mampu
menimbulkan tangung jawab moral dan segala perbuatannya. Sedangkan menurut
Muzayyin Arifin dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam bahwa “pendidikan
adalah usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia, aspek rohaniah dan

jasmaniah, juga harus berlangsung secara bertahap”.?°

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah upaya memberikan asuhan dan bimbingan
kepada anak didik dengan tujuan agar setelah menyelesaikan pendidikannya,
mereka dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya
sebagai pandangan hidup. Pendidikan Islam berasal dari kata "didik", yang berarti
memelihara, mengajar, dan menjaga. Dalam pengertian pendidikan, istilah ini
menggambarkan proses berkelanjutan untuk merawat dan mengembangkan
pertumbuhan tubuh dan bakat manusia dengan baik, sehingga dapat menghasilkan
individu yang berpengetahuan, berperilaku baik, dan mampu mempertahankan

nilai-nilai budaya dalam masyarakat. Pendidikan adalah proses penanaman nilai

20 Agustina, M., Azizah, dkk. Pengaruh Pemberian Reward Animasi terhadap Motivasi
Belajar Anak Usia Dini selama Pembelajaran Daring. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini, 6(1), (2021) h 359.
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dan pengetahuan ke dalam diri manusia secara bertahap, yang melibatkan metode

dan sistem untuk menerapkan pendidikan secara sistematis.

B. Artificial Intelligence (AI) Fokus Terhadap (ChatGPT)
1. Pengertian dan Konsep Artificial Intelligence (ChatGPT)

Kecerdasan buatan, atau Artificial intelligence (Al) dalam bahasa Inggris,
adalah disiplin ilmu yang fokus pada pengembangan komputer dan sistem yang
mampu melaksanakan tugas-tugas yang awalnya lebih baik dilakukan oleh
manusia. Dalam bidang kecerdasan buatan, komputer dirancang untuk menjadi
cerdas dan pintar, dengan tujuan meniru berbagai kemampuan otak manusia,
seperti pemahaman bahasa, pemikiran, pengetahuan, penalaran, pemecahan
masalah, dan pengambilan keputusan.?

Artificial intelligence (AI) memfasilitasi dan memberikan banyak
kemudahan dalam menyelesaikan tugas seseorang khususnya di lingkungan kantor,
kampus dan sekolah seperti tersedianya berbagai aplikasi. Artificial intelligence
(AI) merupakan cabang ilmu komputer yang banyak digunakan saat ini. Artificial
intelligence (Al) bermakna kecerdasan buatan dan mesin pintar yang dapat bekerja
dan berpikir seperti manusia. Hal ini mencakup pengembangan algoritma dan
model komputer untuk menyelesaikan masalah kompleks, belajar dari data dan

membuat keputusan secara otonom tanpa campur tangan manusia secara langsung.

Artificial intelligence (AI) menyediakan pengalaman pembelajaran yang

2l Luh Putu Ary Sri Tjahyanti, Putu Satya Saputra, and Made Santo Gitakarma, “Peran
Artificial Intelligence (Ai),” Luh Putu Ary Sri Tjahyanti, Putu Satya Saputra, and Made Santo
Gitakarma, “Peran Artificial Intelligence (Ai),” Didoktika : jurnalstudi islam, No. 2 (2022). h 55.
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disesuaikan dengan kebutuhan individu, meningkatkan pemahaman konsep, dan
memfasilitasi pembelajaran yang aktif.?2

Salah satu contoh A7 berbasis teks yang sering digunakan untuk membantu
penulisan, yaitu. Generative Pre-Training Transformer (ChatGPT) merupakan
bahasa berbasis model Transformer yang dikembangkan oleh OpenAl berdasarkan
korpus yang disesuaikan berdasarkan data khusus yang mampu untuk
menyelesaikan berbagai tugas berbasis teks. ChatGPT ini cukup populer di
kalangan mahasiswa karena membantu dalam memberikan ide dan jawaban
sekalipun dalam pengerjaan tugas sehari-hari. Umpan balik dari itu yang efektif
memiliki peran yang krusial dalam meningkatkan pemahaman yang dapat
mendukung dalam mengatasi kelemahan dalam proses belajar. Dengan kehadiran
Artificial intelligence (Al) ini, dapat memperbarui metode yang membuat suasana
belajar menjadi lebih efisien dan menarik.?

Dengan fitur yang sangat mudah untuk digunakan membuat mereka sering
menggunakan aplilkasi ini, selain mudah dan cepat, aplikasi ini di desain mirip
seperti manusia yang bisa menjawab segala pertanyaan yang diberikan dengan
kecepatan dalam memberikan jawaban yang sifatnya sangat responsif. Selain itu
ChatGPT telah diatur dengan menggunakan tata bahasa yang mudah dipahami
dengan memberikan jawaban yang diciptakan untuk mendapatkan berbagai macam

informasi. Oleh karena iti peserta didik merasa nyaman dan dimudahkan dengan

22 Syamsidar HS and Samsinar S, “Efektivitas Artificial Intelegence (Al) Pada
Pembelajaran Sains Dan Agama Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Mahasiswa,” Prosiding
Seminar Nasional Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan IAIM Sinjai 3 (2024): h 19,

2 Galantry and Tanaamah, “Analysis of ChatGPT Adoption Using the UTAUT Model,” h
1217.
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hadirnya aplikasi ini yang dapat digunakan untuk berinteraksi selayaknya dengan

manusia.?*

2. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Artificial Intelligence (ChatGPT)

a. Faktor Positif
Berikut adalah penjabaran mengenai positif penggunaan Artificial
Intelligence (ChatGPT) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam:

1) Artificial intelligence (ChatGPT) menawarkan efisiensi waktu dan
membuat mahasiswa lebih mudah dalam mengakses materi
perkuliahan. Penggunaannya mempermudah dalam pengerjaan.?®

2) Artificial intelligence (ChatGPT) dapat memberikan pengalaman
pembelajaran yang personal dengan pengelompokan mahasiswa
berdasarkan kebutuhan dan kemampuannya.?®

3) Artificial intelligence (ChatGPT) dapat membantu mahasiswa
memahami materi pembelajaran secara lebih mendalam dan
menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan interaktif.?’

b. Faktor Negatif

1) Penggunaan Artificial intelligence (ChatGPT) yang meluas dapat

menyebabkan ketergantungan berlebihan pada teknologi, yang

24 Sapura, “Implementasi Penggunaan Artificial Intelligence Pada Pembelajaran Al-Islam
Di Digital Technology Class Program,”(2024). h 185.

% Hasni, Batusalu, E., & Kambira, J. (2023). MENINGKATKAN KUALITAS
PEMBELAJARAN Seminar Nasional Teknologi Pendidikan UKI Toraja, 84.

% Yollanda, F. (2024). Tren Penggunaan Kecerdasan Buatan ( Al ) dalam Meningkatkan
Pembelajaran Mahasiswa : Kajian Literatur. 4(2), (2024) h 225-234.

27 Ushuluddin, P. F, dkk. Penerapan Teknologi Artificial Intelligence ( Ai ) Terhadap
Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa. 2(1). (2024)
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berpotensi mengurangi kemauan mahasiswa untuk memahami
konsep secara mendalam.?

2) Artificial intelligence (ChatGPT) berisiko mengurangi kemampuan
mahasiswa untuk berpikir kritis dan problem solving karena
cenderung mengandalkan jawaban siap saji, yang menurunkan
keterampilan analitis. 2°

3) Penggunaan Artificial intelligence (ChatGPT) secara tidak etis
membuat proses pembelajaran rentan terjadinya plagiarisme. Hal ini
berkaitan erat dengan penurunan tanggung jawab akademik dan juga
mahasiswa.*

Terdapat beberapa faktor penggunaan ChatGPT dalam kalangan pelajar dan
sistem pendidikan masa kini.3! Antara faktor yang mempengaruhi penggunaan
ChatGPT adalah perubahan dalam era pendidikan masa kini atau lebih dikenali
sebagai era Pendidikan. Ini kerana, peningkatan dalam penggunaan teknologi

terkini masa kini telah mendorong terhadap perubahan dalam sistem pendidikan.

faktor seterusnya adalah, pengetahuan, etika dan ketelusan.®? Ini kerana,

28 Hasni, Batusalu, E, dkk. MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN Seminar
Nasional Teknologi Pendidikan UKI Toraja, (2023) h 96.

2 Oktafia, N, dkk. Mahasiswa dan Al : Transformasi Cara Berpikir Kritis dan Penyelesaian
Masalah di Era Digital. (2025) h 10- 33.

% Kamil, I, dkk. PENGARUH KECERDASAN BUATAN ( ARTIFICIAL
INTELLIGENCE ) TERHADAP MAHASISWA DI. JEDBUS (Journal of Economic and Digital
Business, 2(1), (2025) h 33-41.

31 A. Strzelecki, “To Use or Not to Use ChatGPT in Higher Education? A Study of Students’
Acceptance and Use of Technology,” Interactive Learning Environments (2023) h 1-14.

0. Oviedo-Trespalacios et al., “The Risks of Using ChatGPT to Obtain Common Safety-
Related Information and Advice,” (2023), diakses 1 Juni 2023,
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peningkatan pengetahuan terhadap teknologi canggih masa kini akan mendorong
kepada penglibatan generasi masa muda untuk menggunakan teknologi yang lebih
canggih demi memudahkan proses pembelajaran.®

Desain antar muka yang intuitif dan responsif ChatGPT memudahkan
mahasiswa untuk berinteraksi dengan platform, yang berpotensi meningkatkan
kepuasan pengguna dan niat untuk menggunakan berkelanjutan. Kemudahan
penggunaan yang tinggi dapat mengurangi hambatan teknologi dan memungkinkan
mahasiswa untuk fokus pada pembelajaran daripada navigasi perangkat lunak.>*

Hal ini menggarisbawahi pentingnya desain yang berpusat pada pengguna dalam

pengembangan alat edukasi berbasis Artificial intelligence (Al).

3.Manfaat Artificial Intelligence (ChatGPT)

Pemanfaatan Artificial intelligence (A1) dalam pembelajaran baik sains dan
agama dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan menyediakan materi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa melalui beberapa cara
yaitu personalisasi pembelajaran, pencarian dan seleksi materi pembelajaran,
pembelajaran berbasis gamifikasi dan evaluasi pembelajaran. *°Personalisasi

pembelajaran dalam Artificial intelligence (Al) memungkinkan mahasiswa untuk

3 An’ars et al., dalam Mohamad Aliff Aiman Mohd Zawawi dan Anim Zalina Azizan,
“Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan ChatGPT terhadap Penulisan Tesis dalam Kalangan
Pelajar Pasca Siswazah di UTHM, ” Research in Management of Technology and Business 5, no. 1

(2024) h 579-592
% P. P. Ray, “ChatGPT: A Comprehensive Review on Background, Applications, Key

Challenges, Bias, Ethics, Limitations and Future Scope,” Internet of Things and Cyber-Physical
Systems 3 (April 2023) h 121-154,
3 Gunawan, M. Pendidikan Islam Dalam Bayangan Artificial Intelligence (Kecerdasan

Buatan): Sebuah Kajian Pustaka Mengenai Dampak Ai Dalam Pendidikan Islam. PENDALAS:
Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Dan Pengabdian Masyarakat, 3(1), (2023). h 52—64.



22

dapat menyesuaikan materi dan metode pembelajaran yang sesuai dengan gaya
belajar mahasiswa.3®

Pencarian dan seleksi materi pembelajaran dalam Artificial intelligence
(A) memungkinkan mahasiswa untuk memilih materi yang sesuai dengan
kurikulum dan sesuai dengan pemahaman mahasiswa. Pembelajaran berbasis
gamifikasi dalam Artificial intelligence (Al) memungkinkan mahasiswa untuk
membuat sistem pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, meningkatkan
motivasi mahasiswa dalam belajar dan memperkuat keterampilan yang dibutuhkan
dalam pembelajaran.

Sedangkan untuk evaluasi pembelajaran, melalui Artificial intelligence
(A1), mahasiswa dapat menganalisis hasil belajar dan memberikan umpan balik
yang sesuai serta mampu mengetahui kekurangannya dalam pembelajaran dan
memperbaikinya untuk proses pembelajaran berikutnya. Oleh karena itu,
pemanfaatan Artificial intelligence (A1) dalam pembelajaran ains dan agama dapat
meningkatkan kepercayaan diri, kreativitas, produktivitas dan kemandirian serta
hasil belajar yang baik bagi mahasiswa.3’
Pemanfaatan kecerdasan buatan Artificial intelligence (Al)sebagai bentuk

dukungan eksternal memiliki potensi besar untuk memperkuat keberhasilan

pembelajaran mandiri.*® Kemandirian belajar (self regulated learning) sebagai

3 Djakfar Musthafa, F. A. Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam Pembelajaran:
Fenomena Transformasi Otoritas Pengetahuan di Kalangan Mahasiswa. Journal of Contemporary
Islamic Education, 4(1), (2024). h 125-136.

37 Ramadiani, Y, dkk. Peran Teknologi Al Terhadap Kreatifitas Mahasiswa dalam
Menyelesaikan Tugas Akhir. Jurnal ORTOPEDAGOGIA, 9(2), (2023). h 126.

% Cyly, Z., Dalu, dkk. Platform Microlearning Object Berbantuan Open Al (Artificial
Intelligence) sebagai Upaya Membangun Lingkungan Pembelajaran Mandiri Bagi Mahasiswa
Pelaksana MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka). Epistema, 4(2), (2023). h 154-165
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salah satu faktor penentu dari keberhasilan pembelajaran. Ada delapan ciri
kemandirian dalam belajar yaitu mampu berpikir secara kritis, kreatif dan inovatif,
tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain, tidak lari atau menghindari
masalah, memecahkan masalah, apabila ada masalah dipecahkan sendiri tanpa
meminta bantuan orang lain, tidak rendah diri apabila harus berbeda dengan orang
lain, berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan, dan bertanggung
jawab dengan penuh atas tindakannya sendiri.*°

Pemanfaatan ChatGPT memberikan keuntungan dalam dunia pendidikan,
pemanfaatan ChatGPT dalam dunia pendidikan juga menghadirkan tantangan baru.
Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa ketergantungan pada teknologi ini
dapat menurunkan kemampuan berpikir kritis dan inisiatif belajar mandiri
mahasiswa.*’Kemudahan yang diberikan oleh ChatGPT membuat mahasiswa
menjadi ketergantungan tanpa memikirkan atau mencari tahu informasi yang
didapat relevan atau tidak, hal ini dikarenakan ChatGPT tidak memberikan sumber
informasi dari respon yang diberikan. Dengan asal menyalin menempel jawaban
dari ChatGPT, tidak dapat dipastikan apakah mahasiswa benar benar memahami
materi yang seharusnya dia pelajari.** Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih
mengandalkan bantuan instan dari kecerdasan buatan (AI) dari pada

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan mandiri dalam belajar.

% Sibuea, M. F. L, dkk. Pengaruh Kemandirian Belajar (Self Regulated Learning) Terhadap
Hasil Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah Logika Komputer. Journal of Science and Social
Research, 5(3), (2022). h 715.

40 Nufus, H. Pengaruh Penggunaan ChatGPT Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa
STMIK Antar Bangsa. Jurnal Teknik Informatika STIMK Antar Bangsa, (2024). h 28-31.

41 Risnina, N. N., Permatasari, S. T. L., Nurulhusna, A. Z., Anjelita, F. M., Wulaningtyas,
C., & Rakhmawati, N. A. Pengaruh ChatGPT Terhadap Proses Pembelajaran Mahasiswa di Institut
Teknologi Sepuluh Nopember. Jurnal Pendidikan, Bahasa Dan Budaya, 2(4), (2023). h 119-132.
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4. Indikator Artificial Intelligence (ChatGPT)

Kecerdasan buatan (A4rtificial Intelligence/Al), khususnya ChatGPT, telah
menjadi alat inovatif dalam mendukung pembelajaran di berbagai tingkat
pendidikan. ChatGPT berperan sebagai chatbot berbasis teks yang mampu
memberikan respons otomatis, terstruktur, dan relevan terhadap pertanyaan
pengguna. Beberapa indikator yang mencerminkan peran dan efektivitas ChatGPT
dalam pendidikan antara lain adalah kemampuan dalam mendukung akuisisi
pengetahuan, di mana mahasiswa merasa terbantu dalam memahami materi kuliah
mencari informasi, dan menghasilkan pengetahuan baru berbasis informasi yang
tersedia melalui interaksi dengan ChatGPT.*

Selain itu, kemampuan berbagi pengetahuan juga menjadi indikator
penting. ChatGPT memungkinkan mahasiswa berbagi informasi dengan teman
sekelas dan dosen secara kolaboratif melalui media digital. Indikator ini terlihat
dari kemudahan akses informasi secara waktu*® nyata dan kemampuan chatbot
mendukung pembelajaran fleksibel tanpa batasan ruang dan waktu. Indikator
selanjutnya adalah penerapan pengetahuan, yaitu bagaimana mahasiswa dapat
mengaplikasikan informasi atau konsep yang diperoleh dari ChatGPT ke dalam

tugas dan aktivitas pembelajaran. Dalam hal ini, ChatGPT bertindak sebagai

“2 Ilma Wulansari Hasdiansa dkk., “Analisis Pengetahuan Mahasiswa tentang Penggunaan
Chatbot Berbasis Al Pada Proses Pembelajaran,” JUPITER, Vol. 2 No. 2, Mei (2024), h 135-137.

4 Theo Chanra Merentek. dkk., “Implementasi Kecerdasan Buatan ChatGPT dalam
Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 7 No. 3, (2023), h 26864-26866.
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sumber rujukan untuk menyusun artikel, membuat presentasi, hingga
menyelesaikan soal latihan.**

Manfaat yang dirasakan oleh mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT
juga menjadi indikator penting. Banyak yang menyatakan bahwa ChatGPT
membantu mempercepat pengerjaan tugas dan memberikan inspirasi atau gambaran
awal terhadap materi pembelajaran. Namun demikian, terdapat pula pandangan
kritis terhadap potensi ketergantungan yang berlebihan yang dapat menghambat
keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Indikator konfirmasi ekspektasi
menunjukkan bahwa jika layanan ChatGPT melebihi harapan pengguna, maka
pengguna akan lebih termotivasi untuk menggunakannya kembali. Hal ini berkaitan
dengan tingkat kepuasan, yaitu pengalaman menyenangkan dan memuaskan selama
menggunakan ChatGPT, yang mendorong keberlanjutan penggunaan ChatGPT
dalam jangka panjang.*

Indikator-indikator ini menunjukkan bahwa ChatGPT sebagai bagian dari
implementasi A/ tidak hanya dilihat dari aspek teknisnya, tetapi juga dari dimensi
pedagogis seperti motivasi, kepuasan, efektivitas belajar, dan pembelajaran
kolaboratif. Oleh karena itu, pemanfaatan ChatGPT dalam pendidikan perlu
diimbangi dengan pemahaman etis dan pedagogis agar tidak menggantikan peran
guru secara utuh, melainkan sebagai alat bantu pembelajaran yang mendukung

keterlibatan aktif .

4 Khansa Luthfiyyah. dkk., “Analisis Peran Artificial Intelligence (AI): ChatGPT dalam
Perkuliahan di Kalangan Mahasiswa PGSD Universitas Pendidikan Indonesia,” Jurnal Pendidikan
Tambusai, Vol. 8 No. 1, (2024), h 5286-5288.

4511ma Wulansari Hasdiansa dkk., “Analisis Pengetahuan Mahasiswa tentang Penggunaan
Chatbot Berbasis Al Pada Proses Pembelajaran,” JUPITER, Vol. 2 No. 2, Mei (2024), h 135-137.
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Selain itu, kemampuan perencanaan dan penetapan tujuan belajar juga
menjadi indikator penting dalam kemandirian belajar yang dapat dipengaruhi oleh
penggunaan ChatGPT. Dalam proses pembelajaran, mahasiswa perlu menetapkan
target yang ingin dicapai serta menyusun langkah-langkah yang diperlukan untuk
mencapai tujuan tersebut. ChatGPT dapat membantu mahasiswa mengidentifikasi
materi yang perlu dipelajari, menyusun jadwal belajar, serta memberikan
rekomendasi strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan akademik.
Kemudahan akses terhadap informasi tersebut memungkinkan mahasiswa
merencanakan kegiatan belajar secara lebih terarah dan sistematis.*®

Di samping itu, penggunaan ChatGPT dapat membantu mahasiswa
memantau perkembangan belajarnya melalui berbagai bentuk umpan balik yang
diperoleh selama proses pembelajaran. Mahasiswa dapat membandingkan
pemahaman yang dimiliki dengan informasi yang diberikan, kemudian melakukan
penyesuaian terhadap tujuan dan strategi belajar yang telah ditetapkan sebelumnya.
Kemampuan merencanakan, menetapkan tujuan, serta mengevaluasi
pencapaiannya menunjukkan adanya kontrol diri dalam belajar yang merupakan
salah satu karakteristik utama kemandirian belajar. Oleh karena itu, pemanfaatan
ChatGPT dapat mendukung mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan

mengelola proses pembelajaran secara mandiri dan bertanggung jawab*’.

6 Endah Retnowati, Heri Akmadi, dan Kartika Sari, “Self-Regulated Learning in Digital
Learning Environments,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 29, No. 2 (2021), h. 115-118.

47 Fitriani, S., dan Rahmawati, N., “The Role of Artificial Intelligence in Supporting Self-
Directed Learning Among University Students,” International Journal of Educational Technology
in Higher Education, Vol. 20, No. 1 (2023), h. 8-12.
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C. Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar adalah kemampuan dan motivasi individu untuk
mengambil inisiatif, mengatur, dan mengendalikan proses belajar mereka sendiri.
Ini melibatkan kemampuan untuk menetapkan tujuan belajar, merencanakan
strategi pembelajaran, mengatur waktu, memantau kemajuan, dan mengevaluasi
hasil. Kemandirian belajar menurut adalah kemampuan individu untuk mengambil
tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri, termasuk mengatur dan
mengendalikan proses belajar, mengatur waktu, memantau kemajuan, dan memilih
strategi pembelajaran yang efektif.*®

Dalam konteks belajar, kemandirian belajar adalah proses aktif seseorang
sehingga ia bisa mengambil inisiatif, bersama ataupun tanpa dorongan orang lain,
dalam merencanakan, menyusun, mengontrol, serta mengevaluasi tujuan, sumber,
dan proses pembelajarannya.*°

ChatGPT dapat dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan
kemandirian belajar mahasiswa, di mana penggunaan ChatGPT memungkinkan
mahasiswa untuk lebih mandiri dalam mencari informasi dan memahami materi
perkuliahan, tanpa harus selalu bergantung pada penjelasan dosen. Selain itu,
ChatGPT juga sering digunakan oleh mahasiswa untuk membantu mereka dalam
mengerjakan tugas-tugas perkuliahan. Mahasiswa yang bijak dalam menggunakan

ChatGPT akan mampu mengajukan pertanyaan yang relevan, menyaring informasi

48 Tarigan et al., “Kemandirian Belajar Ditinjau Dari Efikasi Diri Pada Mahasiswa Fakultas
Sosial Sains Program Studi Ilmu Hukum Universitas Panca Budi Medan,” h 2408.

4 Lim, S. L, dkk. The Relationship between Motivational Constructs and Self- Regulated
Learning : A Review of Literature. International Journal of Evaluation and Research in Education
(IJERE), 10(1), (2021). h 330-335.
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yang diperoleh, dan mengintegrasikan hasilnya ke dalam pemahaman yang lebih
mendalam, sehingga ChatGPT hanya digunakan sebagai alat bantu, bukan sebagai

pengganti berpikir.>
1. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar

Beberapa faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar terdiri atas faktor
internaldan eksternal. Faktor-faktor internal yang dapat mempengaruhi kemandirian

belajar adalah sebagai berikut:

a. Sikap bertanggung jawab untuk melaksanakan apa yang dipercayakan
dan ditugaskan.

b. Kesadaran hak dan kewajiban siswa disiplin moral yaitu budi pekerti
yang menjadi tingkah laku.

c. Kedewasaan diri mulai konsep diri, motivasi sampai berkembangnya
pikiran, karsa, cipta dan karya (secara berangsur).

d. Kesadaran mengembangkan kesehatan dan kekuatan jasmani, rohani
dengan makanan yang sehat, kebersihan dan olahraga.

e. Disiplin diri dengan mematuhi tata tertib yang berlaku, sadar hak dan
kewajiban, keselamatan lalu lintas, menghormati orang lain, dan

melaksanakan kewajiban.

0 Naisya Lindianda, “ Pengaruh Intensitas Penggunaan CHATGPT Terhadap Kemandirian
Belajar Mahasiswa”, Jurnal Teknologi Pendidikan, vol. 11, No. 1, (2026), h (43).

51 Asrori. Psikologi pendidikan pendekatan multidisipliner. Banyumas: Pena Persada.
(2020). h 122
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2. Manfaat yang mempengaruhi kemandirian belajar

Kemandirian belajar (selfdirected learning) merupakan kemampuan seseorang
untuk merencanakan, mengatur, dan mengevaluasi proses belajarnya sendiri, termasuk
pengambilan inisiatif, mengendalikan waktu, serta tanggung jawab hasil belajar. Studi
juga menunjukkan, ketika dipadukan dengan teknologi seperti Artificial Intelligence
(Al), kemandirian belajar dapat meningkatkan motivasi,fleksibilitas, dan akses materi
yang dipersonalisasi.

Adapun beberapa manfaat kemandirian belajar adalah :

a. Meningkatkan motivasi intrinsik dan rasa percaya diri mahasiswa.
Mahasiswa menjadi lebih terdorong untuk belajar karena mereka
belajar sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pribadi mereka sendiri.>

b.. Mengembangkan kemampuan berpikir Kritis dan kreatif. Mahasiswa
belajar mengambil inisiatif, memecahkan masalah sendiri, dan
mengevaluasi hasil belajarnya, yang semuanya adalah keterampilan
abad 21.%

c. Meningkatkan hasil akademik dan minat belajar. Mahasiswa yang
mandiri cenderung lebih teratur dan konsisten dalam belajar sehingga

berdampak pada prestasi akademik.>*

52 Fatah, A. N., dkk., “The Role of Self-Directed Learning and Artificial Intelligence (AI)
in Improving Student Motivation to Learn,” COSMOS: Jurnal llmu Pendidikan, Ekonomi dan
Teknologi, vol. 2, no. 3, (2025), h 463-471

5 Mulyadi dan Syahid, “Faktor Pembentuk dari Kemandirian Belajar Siswa,” Jurnal Al-
Ligo’, vol. 5, no. 2, (2020), h 112.

54 Reni Linasari dan Syaiful Arif, “Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Minat Belajar
IPA Siswa,” Jurnal Tadris IPA Indonesia, vol. 1, no. 1, (2021), h 56.
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d. Memperkuat tanggung jawab dan pengendalian diri. Dengan belajar
mandiri, mahasiswa belajar bertanggung jawab atas waktu, proses,
dan hasil belajarnya sendiri.>®

e. Meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas pembelajaran di era digital.
Dalam konteks pembelajaran berbasis Artificial Intelligence (Al),
mahasiswa yang mandiri dapat memanfaatkan teknologi seperti
ChatGPT untuk mempercepat akses materi, mengulang pelajaran,

dan berlatih soal secara mandiri.>®

3. Indikator Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar (self-directed learning) merupakan kemampuan
mahasiswa untuk mengambil inisiatif dan tanggung jawab dalam proses belajarnya
sendiri, dengan atau tanpa bantuan orang lain.Konsep ini menjadi sangat krusial
dalam pendidikan tinggi, terutama dalam mendukung pembelajaran seumur hidup
(lifelong learning). Berikut adalah indikator kemandirian belajar mahasiswa yang

dikembangkan berdasarkan kajian literatur terkini.>’
a. Inisiatif dan Motivasi Intrinsik

Mahasiswa yang mandiri menunjukkan inisiatif untuk memulai proses

belajar tanpa menunggu perintah atau tekanan eksternal.Mereka didorong oleh rasa

5 Anik Indramawan, “Peran Kemandirian dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,”
Jurnal llmiah Innovative, vol. 14, no. 2, (2020), h. 88.

% Pradana, Alberic K. A., dkk., “Analysis of Generative Al Adoption in Self-Directed
Learning among Indonesian Students,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Multidisipliner, vol.
11, no. 2, (2024), h.102-103.

" Dwi Puji Astuti, Suryanto, & Mami Hajaroh, "Kemandirian Belajar Mahasiswa selama
Pembelajaran Daring," Jurnal Ilmiah Pendidikan, vol. 5, no. 2, (2021), h. 450.
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ingin tahu, minat pribadi, dan keinginan untuk menguasai materi (mastery goal),
bukan sekadar mengejar nilai.>®Motivasi intrinsik ini menjadi penggerak utama

yang konsisten dalam aktivitas belajar mereka.
b. Kemampuan Perencanaan dan Penetapan Tujuan

Indikator ini mencerminkan kemampuan mahasiswa untuk merancang
rencana belajar yang terstruktur dan menetapkan tujuan yang spesifik,terukur, dapat
dicapai, relevan, dan berbatas waktu (SMART).>*Mereka dapat mengidentifikasi
apa yang perlu dipelajari, menyusun jadwal, dan menentukan target pencapaian

baik untuk jangka pendek maupun panjang.
c. Penguasaan Strategi dan Metode Belajar

Mahasiswa mandiri mampu memilih,menerapkan, dan mengevaluasi
berbagai strategi belajar yang efektif sesuai dengan karakteristik materi dan diri
mereka sendiri.®® Ini termasuk teknik seperti elaborasi, organisasi materi,
pencatatan yang efektif (note-taking), serta pemanfaatan sumber daya digital dan

non-digital secara optimal.

%8 Rizki Amalia et al.,"The Role of Intrinsic Motivation in Promoting Self-Directed
Learning Among University Students," Journal of Educational and Learning Studies, vol. 3, no. 1,
(2022), h 112.

% FD. A. Sari dan R. R. B. P, "Perencanaan Pembelajaran untuk Meningkatkan
Kemandirian Belajar Mahasiswa di Era Digital," Jurnal Pendidikan Indonesia, vol. 3, no. 4, (2022),
h 321.

80Y.L.J. Wang dan M. K. H. Chiu, "Assessing Self-Directed Learning Strategies in Digital
Environments," Computers & Education, vol. 168, (2021), h 104207.
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d. Pemantauan Diri dan Regulasi Belajar (Self-Monitoring & Self-

Regulation)

Indikator kunci ini melibatkan kesadaran mahasiswa untuk memantau
pemahaman,progres, dan efektivitas strategi belajar mereka sendiri.*Mereka
mampu melakukan introspeksi, mengenali kelemahan, dan menyesuaikan
pendekatan belajar secara fleksibel ketika menghadapi kesulitan. Kemampuan

metakognitif ini memungkinkan mereka untuk tetap pada jalur yang efektif.
e. Pengelolaan Waktu dan Sumber Daya

Kemandirian belajar ditunjukkan dengan kemampuan mengalokasikan dan
memanfaatkan waktu belajar secara efisien,serta mengidentifikasi dan mengakses
berbagai sumber belajar yang relevan dan kredibel.®2Mahasiswa tidak bergantung
hanya pada materi dari dosen, tetapi aktif mencari referensi tambahan dari

perpustakaan, jurnal online, seminar, atau sumber lainnya.

f. Evaluasi Diri dan Refleksi

Indikator-indikator kemandirian belajar yang di pengaruhi oleh Artificial
Inteilligeincei (ChatGPT) salah satu indikator kemandirian belajar yang pengaruhi
oleh penggunaan ChatGPT adalah kemampuan mengambil inisiatif dalam belajar.
Kehadiran ChatGPT memungkinkan peserta didik untuk mencari informasi dan

memperoleh penjelasan mengenai materi yang belum dipahami secara mandiri.

61 AN. S. Putri dan D. L S. Siregar, "Analisis Kemampuan Self-Regulated Learning
Mahasiswa dalam Pembelajaran Daring," Jurnal Teknologi Pendidikan, vol. 10, no. 2, (2023), h 245.
621..M. Z. Toh dan T. K. G. Lim, "Resource Management and Self-Efficacy in Online Self-
Directed Learning," Journal of University Teaching & Learning Practice, vol. 19, no. 3, (2022), h 8.



33

Kemudahan akses tersebut mendorong peserta didik untuk lebih aktif mencari

pengetahuan tanpa harus menunggu arahan dari guru atau dosen.%?

Indikator berikutnya adalah kemampuan mengidentifikasi kebutuhan
belajar. Melalui interaksi dengan ChatGPT, peserta didik dapat mengetahui materi
apa saja yang belum dipahami dan memerlukan pendalaman lebih lanjut. Dengan
demikian, peserta didik menjadi lebih sadar terhadap kekurangan dan kebutuhan
belajarnya sehingga dapat menentukan langkah yang tepat untuk meningkatkan

pemahaman.®*

Kemampuan mencari dan memanfaatkan sumber belajar juga merupakan
indikator kemandirian belajar yang dapat dipengaruhi oleh penggunaan ChatGPT.
Sebagai teknologi berbasis kecerdasan buatan, ChatGPT menyediakan berbagai
informasi yang dapat digunakan sebagai referensi tambahan dalam proses
pembelajaran. Pemanfaatan teknologi ini membantu peserta didik memperoleh
sumber belajar secara lebih cepat dan efisien sehingga mendukung proses belajar

mandiri.®®

Selain itu, kemampuan mengatur strategi belajar menjadi indikator penting
lainnya. Peserta didik yang menggunakan ChatGPT dapat menyesuaikan cara bela-

jar sesuai dengan kebutuhan masing-masing, misalnya dengan meminta ringkasan

& Malcolm S. Knowles, Self-Directed Learning: A Guide for Learners and Teachers (New
York: Association Press, 1975), h. 18.

6 Hiemstra, Roger, “Self-Directed Learning,” dalam International Encyclopedia of
Education (Oxford: Elsevier, 2000), h. 4426.

8 Nada Dabbagh dan Anastasia Kitsantas, “Personal Learning Environments, Social
Media, and Self-Regulated Learning,” The Internet and Higher Education, Vol. 15, No. 1 (2012), h.
5-8.
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materi, contoh soal, atau penjelasan yang lebih sederhana. Fleksibilitas tersebut
membantu peserta didik menentukan metode belajar yang dianggap paling efektif

untuk mencapai tujuan pembelajaran®®.

Penggunaan ChatGPT juga dapat memengaruhi kemampuan mengelola dan
mengevaluasi hasil belajar. Peserta didik dapat memanfaatkan ChatGPT untuk me-
meriksa pemahaman terhadap suatu materi melalui diskusi, latihan soal, maupun
umpan balik yang diberikan. Proses tersebut membantu peserta didik melakukan
refleksi terhadap kemampuan yang dimiliki serta menilai sejauh mana tujuan

pembelajaran telah tercapai.®’

4. Kemandirian Belajar terhadap Artificial Intelligence (ChatGPT)

Pengaruh ChatGPT terhadap kemandirian belajar dapat dijelaskan melalui
kemampuannya dalam mendukung peserta didik untuk mengelola proses
pembelajaran secara lebih mandiri. ChatGPT merupakan teknologi kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence/Al) yang mampu memberikan informasi, menjawab
pertanyaan, serta membantu pengguna memahami berbagai materi pembelajaran
melalui interaksi berbasis teks. Dalam konteks pendidikan, penggunaan ChatGPT
memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk memperoleh sumber belajar yang
cepat, fleksibel, dan dapat diakses kapan saja sesuai kebutuhan belajar mereka.5®

Di sisi lain, penggunaan ChatGPT juga dapat meningkatkan rasa percaya

diri peserta didik dalam menghadapi berbagai tantangan akademik. Ketika peserta

% Barry J. Zimmerman, “Becoming a Self-Regulated Learner: An Overview,” Theory Into
Practice, Vol. 41, No. 2 (2002), h. 66.

87 Barry J. Zimmerman, “Becoming a Self-Regulated Learner: An Overview,” h. 68.

8 OpenAl, ChatGPT: Optimizing Language Models for Dialogue (2022).
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didik mampu menemukan jawaban atau solusi atas permasalahan yang dihadapi
melalui usaha sendiri, maka akan tumbuh keyakinan terhadap kemampuan yang
dimiliki. Kepercayaan diri tersebut menjadi salah satu faktor yang mendukung
berkembangnya kemandirian belajar karena peserta didik terdorong untuk terus
mencari, memahami, dan mengembangkan pengetahuan secara mandiri.%® Namun
demikian, penggunaan ChatGPT tetap perlu diimbangi dengan kemampuan
berpikir kritis agar informasi yang diperoleh dapat dianalisis dan diverifikasi
sebelum digunakan dalam proses pembelajaran.

ChatGPT dapat dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan
kemandirian belajar mahasiswa, di mana penggunaan ChatGPT memungkinkan
mahasiswa untuk lebih mandiri dalam mencari informasi dan memahami materi
perkuliahan, tanpa harus selalu bergantung pada penjelasan dosen. Selain itu,
ChatGPT juga sering digunakan oleh mahasiswa untuk membantu mereka dalam
mengerjakan tugas-tugas perkuliahan. Mahasiswa yang bijak dalam menggunakan
ChatGPT akan mampu mengajukan pertanyaan yang relevan, menyaring informasi
yang diperoleh, dan mengintegrasikan hasilnya ke dalam pemahaman yang lebih
mendalam, sehingga ChatGPT hanya digunakan sebagai alat bantu, bukan sebagai
pengganti berpikir.

Meskipun pemanfaatan ChatGPT memberikan keuntungan dalam dunia
pendidikan, pemanfaatan ChatGPT dalam dunia pendidikan juga menghadirkan

tantangan baru. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa ketergantungan pada

89 Roger Hiemstra, “Self-Directed Learning,” dalam International Encyclopedia of Educa-
tion (Oxford: Elsevier, 2000), h. 4426—4430.
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teknologi ini dapat menurunkan kemampuan berpikir kritis dan inisiatif belajar
mandiri mahasiswa.’”® Hal ini sejalan dengan penelitian Gaol & Manalu yang
mengemukakan bahwa adanya kemudahan yang diberikan oleh ChatGPT membuat
mahasiswa menjadi ketergantungan tanpa memikirkan atau mencari tahu informasi
yang didapat relevan atau tidak, hal ini dikarenakan ChatGPT tidak memberikan
sumber informasi-dari respon yang diberikan.”* Dengan asal menyalinmenempel
jawaban dari ChatGPT, tidak dapat dipastikan apakah mahasiswa benarbenar
memahami materi yang seharusnya dia pelajari.”” Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa lebih mengandalkan bantuan instan dari kecerdasan buatan (Al) dari

pada mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan mandiri dalam belajar.

70 Nufus, H. Pengaruh Penggunaan ChatGPT Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa
STMIK Antar Bangsa. Jurnal Teknik Informatika STIMK Antar Bangsa, (2024) h 28-31.
" Gaol, M. L., & Manalu, T. Penggunaan ChatGPT dalam Pembelajaran: Persepsi

Mahasiswa. 22(1), (2024) h 254-259.
2 Risnina, N. N, dkk. Pengaruh ChatGPT Terhadap Proses Pembelajaran Mahasiswa di

Institut Teknologi Sepuluh Nopember. Jurnal Pendidikan, Bahasa Dan Budaya, 2(4), (2023) h 119—
132.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode asosiatif.
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang didasarkan pada data kuantitatif, yakni
berupa angka atau bilangan. Asosiatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk
mencari hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Penelitian asosiatif
ini dibedakan menjadi dua berdasarkan tujuan analisisnya. Apabila tujuan
penelitian untuk menganalisis hubungan antar variabel, maka disebut penelitian
asosiatif korelasional. Jika tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh antar

variabel, maka disebut penelitian asosiatif kausal.”

Sebelum memasuki penjelasan teknik metode penelitian, penting untuk
dipahami bahwa setiap penelitian ilmiah memiliki rancangan sistematis agar hasil
yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Dalam penelitian ini,
penelitian menggunkan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif
kausal, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab — akibat
antara dua variabel, yakni penggunaan Artificial Intelligence (Al) (variabel X)
terhadap kemandirian belajar (variabel Y).

Desain penelitian kuantitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada
pengukuran data numerik, pengujian hipotesis, serta analisis statistik guna tahu

pengaruh antara variabel yang teliti. Penelitian asosiatif kausal memungkinkan

73 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019), h. 36.
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peneliti untuk melihat sejauh mana penggunaan Artificial Intelligence (Al) seperti
ChatGPT dapat mempengaruhi kemandirian belajar mahasiswa PAI UIN Ar —
Raniry.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis
penelitian Asosiatif Causal atau penelitian dengan menggunakan pendekatan
hubungan kausal, yaitu pola hubungan yang meliki sebab akibat. Jenis penelitian
ini merupakan penelitian dengan sifat yang mana menanyakan hubungan antara dua

variabel atau lebih.”

B. Populasi dan Sampel
1.Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia,
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karaktersitik tertentu di dalam suatu
penelitian. Populasi dalam setiap penelitian harus disebutkan secara tersurat yaitu
dengan besarnya anggota populasi serta wilayah penelitian yang menjadi

cakupan.”

Sebelum = menentukan sampel penelitian, penelitian lebih dahulu
menjelaskan konsep dasar populasi dan sampel. Populasi merrupan keseluruhan

sabjek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu, sedangkan sampel adalah

™ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2013), h. 36.
75 Hardani, Hikmatul Auliya dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, ed. Abadi

(Yogyakarta: Penerbit Pustaka Ilmu, 2020). h.361
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sebagian dari populasi yang diambil dengan teknik tertentu untuk dijadikan sumber
data.’®

Populasi ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama
Islam (PAI) UIN Ar — Raniry Banda Aceh angkatan tahun masuk 2022, yang
berjumlah 218 orang. Pemilihan populasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
mahasiswa angkatan 2022 telah menempuh perkuliahan yang cukup lama dan
dianggap telah terbiasa dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran,
termasuk Artificial Intelligence (Al) seperti ChatGPT .

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi. Sampel yaitu sejumlah individu yang dipilih dari populasi dan merupakan
bagian yang mewakili keseluruhan anggota populasi. Sampel yang baik memiliki
sifat representatif terhadap populasi. Suatu sampel yang tidak representatif terhadap
setiap anggota populasi, berapa pun ukuran sampel itu, tidak dapat digeneralisasi
terhadap populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut
Sampel di ambil menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria
mahasiswa yang aktif menggunakan ChatGPT dalam proses pembelajaran,
mahasiswa angkatan 2022, dan mengampu mata kuliah Tarek Tasyrik. Penentuan

jumlah sampel dilakukan dengan kriteria yang telah di tentukan oleh penulis.

76 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2020), h. 117.
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Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan, jumlah sampel yang memenuhi

semua Kriteria di atas berjumlah 35 orang.

Tabel 3.1 Populasi dan Sampel

No. Kategori Jumlah
1 Populasi 218
2 Sampel 35

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di laksanakan di Program Studi Pendidikan Agama Islam,

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Ar- Raniry Banda Aceh. Pemilihan lokasi
ini didasarkan pada pertimbangan bahwa mahasiswa PAI angkatan 2022 telah
cukup lama terpapar dengan teknologi pembela jaran, termasuk ChatGPT.

Waktu penelitian dilaksanakan pada November — Desember 2025, yang di

lakukan dengan jadwal perkuliahan dan jadwal responden

Tabel 3.2 Waktu Pelaksanaan Penelitian

No. Kegiatan Bulan Pelaksanaan Tahun
Pelaksanaan

1 Penyusunan Instrumen November 2025

2 Pengumpulan Data Desember 2025

3 Analisis Data April 2026

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam penilitian,

karena data merupakan bahan utama untuk menjawab rumusan masalah. Teknik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah’’:

1. Questioner ( Kuesioner/Angket)

" Yusuf, A. Muri, Metode Penelitian: Kuantitatif. Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2021), hl. 93.
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Questioner disebut pula angket, questioner adalah teiknik pengumpulan data

deingan cara meingirim suatu daftar peirtanyaan keipada reispondein untuk diisi.

Meitodei peineilitian ini digunakan untuk meimpeiroleih peingaruhnya ChatGPT

terhadap kemandirian belajar mahasiswa UIN Ar — Raniry tahun masuk 2022. Skala

pengukuran yang dipakai dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala ini umum

digunakan untuk mengevaluasi sikap, pandangan, dan persepsi seseorang atau

grup. Responden akan memilih dari empat pilihan jawaban yang sudah diberi skor.

Angket yang akan digunakan sebagai berikut.

Tabel 3.3 Intrumen Angket Penilaian

No. | Pertanyaan SS| S | RR | TS | STS

1 | Saya dapat mengakses ChatGPT kapan
saja dan dimana saja dengan mudah

2 | ChatGPT mudah digunakan tanpa perlu
panduan khusus

3 ' | Saya tidak mengalami kesulitan dalam
teknis saat menggunakan ChatGPT

4 | Jawaban yang diberikan dari ChatGPT
sesuai dengan kebutuhan akademik saya

5 | Informasi dari ChatGPT sangat membantu
saya memahami materi kuliah

6 | Hasil dari ChatGPT relevan dengan topik
tugas atau diskusi kelas

7 | ChatGPT memberikan jawaban dengan
cepat

8 | Waktu respon ChatGPT membantu saya
menghemat waktu belajar

9 | ChatGPT tanggap terhadap berbagai jenis
pertanyaan saya
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10 | ChatGPT membantu saya untuk
memahami materi kuliah dengan lebih
baik

11 | ChatGPT membantu saya menyusun tugas
apa saja dengan lebih efisian

12 | Penggunaan ChatGPT yang membuat
proses belajar saya lebih menarik

13 | ChatGPT untuk membantu pemahaman
dan kemajuan belajar saya di mata kuliah

14 | ChatGPT untuk memantau pemahaman
dan kemajuan belajar saya di mata kuliah

15 | Saya mampu untuk memantau
pemahaman dan kemajuan belajar saya
secara mandiri

16 | Saya mampu mengelola waktu dan
sumber belajar dengan sangat baik

17 | Saya mampu mengevaluasi dan
merefleksikan hasil belajar saya sendiri

18 | Saya menggunakan ChatGPT untuk
membantu saya dalam merencanakan
jadwal dan target belajar saya

19 | Saya puas dengan hasil pembelajaran
dengan menggunakan ChatGPT

20 | ChatGPT memenuhi ekspektasi saya
dalam membantu proses belajar saya

21 | Saya berniat terus menggunakan ChatGPT
dalam kegiatan belajar saya

22 | Saya belajar menggunakan ChatGPT

karena dorongan dari diri saya sendiri,

bukan karena tugas
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23 | Saya mencari informasi tambahan dari
ChatGPT tanpa disuruh dosen

24 | Saya merasa senang ketika belajar hal
yaitu dengan menggunakan ChatGPT baru

secara mandiri

25 | Saya menggunakan ChatGPT untuk
mengevaluasi dan merefleksikan hasil

belajar saya

26 | Saya membuat jadwal belajar yang teratur
setiap minggu dengan menggunakan
ChatGPT

27 | Saya menentukan tujuan belajar saya

sendiri dengan menggunakan ChatGPT

28 | Saya mampu menemukan strategi dan
metode belajar yang efektif untuk diri

sendiri

Penelitian ini menggunakan skala likert dengan skor bobot angket sebagai
berikut :
Tabel 3.4 Skor Jawaban Angket

No. Keterangan Skor
1 Sangat setuju 5
2 Setuju 4
3 Ragu- Ragu 3
4 Sangat Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

E. Intrumen Penelitian

Instrumen data adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data

dalam suatu penelitian. Data yang terkumpul dengan menggunakan instrumen
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tertentu akan dideskripsikan dan dilampirkan atau digunakan untuk menguji
hipotesis yang diajukan dalam suatu penelitian. Instrumen penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas, instrumen penelitian ini menguji
apakah daftar pertanyaan (angket) yang dibuat peneliti layak digunakan sebagai
instrumen penelitian yang dilakukan.

a. Uji Validitas™

Uji Validitas adalah untuk mengukur sah atau tidaknya suatu
kuensioner. Kriteria validitas adalah :

1. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen penelitian dikatakan valid
2. Jika r hitung < r tabel, maka instrumen penelitian dikatakan invalid.”

N - o

NG G XN D) oY)

Keterangan
r = Koefisien korelasi
N = Jumlah Responden
X = skor responden untuk tipe item
y = Total skor tiap responden dari seluruh item.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas atau keandalan adalah konsistensi dari serangkaian alat ukur.

Reliabilitas tidak sama dengan validitas, artinya pengukuran yang dapat diandalkan
akan mengukur secara konsisten, tapi belum tentu mengukur apa yang seharusnya

diukur. Dalam penelitian reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dari suatu tes

78 Rusydi Ananda, Statistik Pendidikan, (Medan: Widya Puspita, 2018) h. 120.
® Budi Dharma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS, (Guepedia), h. 8.
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tetap konsisten setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan dalam kondisi

yang sama. Rumus Alpa Cornbrach’s adalah sebagai berikut:

k 2p
= (22

k—1 at)

Keterangan:

r11 = koefisien keterandalan butir kuisioner
k =Jumlah butir kuisioner
Yo = Jumlah Variasi skor butir yang valid

¥ = Varian total skor butir

Angka cronbach Alpha pada kisaran0,6 adalah dapat diterima, diatas 0,80

baik.!

F. Teknik Analisis Data
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas menggunakan teknik kolmogorov smirnov uji ini
digunakan untuk menguji perbedaan satu sampel, membandingkan distribusi
normal data dengan distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah data
yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk z score dan telah diasumsikan

normal.

Rumus uji normalitas kolmogorov smirnov:
D=maksimum |Fs(x)—ft(x)|
Keterangan
D = Penyimpangan/ Deviasi maksimum
Fs(x) = Distribusi frekuensi kumulatif hasil observasi/

8  Musrifah,dkk, “Analisis factor-faktor penyebab keterlambatan pada proyek
Pembangunan Gedung asrama MAN 1 Tulehu Maluku Tengah”, Jurnal Simetrik Vol 11, No.1, 2021.

81 Syofian Siregar, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenadamedia Group),
2013, h. 141.
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sampel Ft(x) = Distribusi frekuensi kumulatif teoritis

Kriteria pengujian
Jika p < 0,05 maka distribusi data tidak normal

Jika p > 0, 05 maka distribusi data normal.?

G. Analisis Regresi Linier Sederhana

Rumus statistik yang penulis gunakan adalah analisis regersi linier
sederhana. Analisis regresi berguna untuk mendapatakan hubungan antara variabel
terikat dengan variabel bebas atau meramalkan pengaruh variabel terikat terhadap
variabel bebas.

Bentuk persamaan Regresi Sederhana sebagai berikut:
Y=1a+bX

Dimana:

Y = Variabel independen

X = Variabel dependen

a = Nilai Konstanta

b = Koefisien Regresi,

Yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel dependen (X) yang

didasarkan pada variabel indenpenden (Y).3

82 Syofian Siregar, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenadamedia Group),
2013, h. 141.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN AR-Raniry
Banda Aceh
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) merupakan salah satu Fakultas pada

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang sebelumnya bernama Institut Agama
Islam Negeri (IAIN). FTK sebelumnya bernama Fakultas Tarbiyah lahir pada
tanggal 13 Agustus 1962 M. Berdasarkan Surat keputusan Menteri Agama RI
Nomor 27/1962 yang sejak awal lahirnya langsung berupaya untuk persiapan
penegerian.

Usaha penegerian tersebut terwujud pada 15 Desember 1962 di mana
Fakultas Tarbiyah resmi berstatus negeri, namun masih merupakan cabang dari
IAIN Al-Jami’ah Yogyakarta sampau tanggal 25 Februari 1962. Pada Awal
berdirinya, IAIN memiliki tiga Fakultas; yaitu Fakultas Syariah yang sebelumnya
juga merupakan cabang dari IAIN al Jami’ah Yogyakarta kemudian tunduk pada
Al-Jami’ah Jakarta, Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Ushuluddin yang merupakan
sebuah Fakultas Swasta di Banda Aceh, kemudian ikut bergabung dengan IAIN Ar-
Raniry.

Fakultas Tarbiyah pada tahun 1963 menambah satu jurusan lagi, yaitu
Jurusan Bahasa Inggris (BI), kemudian pada tahun 1975 Jurusan Bahasa Inggris di
tutp. Hal ini dikarenakan, jurusan selain Pengetahuan Agama Islam dan Bahasa
Arab hanya boleh dibuka pada perguruan tinggi dibawah Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan. Maka pada tahun 1981 Fakultas Tarbiyah membuka kembali

47
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jurusan Bahasa Inggris yang sebelumnya sudah tutup. Semua jurusan ini dibuka
dalam dua jenjang bakaloriat dan doktoral. Keberadaan jurusan TIS dan TAS
merupakan pengembangan dari jurusan IP yang sudah dileburkan. Pada tahun 1988
Fakultas Tarbiyah membuka jurusan Tadris Matematika (TMA).

Dalam rangka meningkatkan mutu penyelenggaraan dan pelayanan
Pendidikan Tinggi, khususnya pada UIN Ar-Raniry Banda Aceh, maka sejak bulan
maret 2013, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang disingkat FTK. IAIN Ar-Raniry
Banda Aceh terus berkembang dirinya untuk menjadi suatu Lembaga Pendidikan
Islam yang besar di Indonesia. Pada tahun 2013 berdasarkan peraturan Presiden
(Perpre) Rl No. 64 Tahun 2013 tanggal 1 Oktober 2013, maka IAIN Ar-Raniry,
serta berhak untuk membuka fakultas dan jurusan yang bersifat umum.

Sejalan dengan perkembangannya, FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh telah
membuka sejumlah program Studi Strata -1 (S-1) yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Dan pada tahun akademik 2014/2015 FTK UIN Ar-Raniry resmi
membuka empat program studi baru, yaitu prodi Pendidikan Guru Raudhatul
(PGRA), Prodi Pendidikan Teknik Elektro (PTE), Prodi Pendidikan Teknologi
Informatika (PTI) dan Prodi Bimbingan Konseling (BK). Maka sejak saat itu, FTK
UIN Ar-Raniry Banda Aceh mempunyai 13 program studi prodi, yaitu:

a.Prodi Agama Islam (PAI)

b.Prodi Pendidikan Bahasa Arab (PBA)
c.Prodi Pendidikan Bahasa Inggris (PBI)
d.Prodi Pendidikan Fisika (PFS)

e.Prodi Pendidikan Matematika (PMA)

f. Prodi Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
g.Prodi Pendidikan Biologi (PBL)
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h.Prodi Pendidikan Kimia (PKM)

I. Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah (PGMI)
J. Prodi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal (PGRA)
k.Prodi Pendidikan Teknik Elektro (PTE)

I. Prodi Pendidikan Teknik Informatika (PTI)

m. Prodi Bimbingan Konseling (BK)®8®

2. Program Studi Pendidikan Agama Islam
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas Tarbiyah dan

keguruan (FTK) Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh merupakan Prodi
tertua yang lahir bersamaan dengan lahirnya Fakultas tarbiyah pada tanggal 15
Desember 1963, dan diresmikan oleh Menteri Agama Rl K.H Saifuddin Zubhri.
Dalam kurun waktu 53 tahun, prodi PAI telah menghasilkan puluhan ribu lulusan
sarjana S-1 PAI sebagian besar lulusan tersebut telah tersebar sebagai guru di
sekolah/ madrasah dan dosen di beberapa kampus baik dalam maupun di luar
Provinsi Aceh.

Adapun Visi misi dan Tujuan Progran Studi Pendidikan Agama Islam ialah

Visi: Menjadi pusat Pengembangan ilmu pendidikan Agama Islam yang
unggul, Adaptif, Professional, dan Moderat berbasis Syariat Islam di kawasan Asia.

Misi:

a. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
bermutu berbasis teknologi.

b. Mengintegrasikan nilai kultural, keislaman dangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam Pendidikan Agama Islam

c. Melaksanakan Pengkajian dan penelitian dalam bidang Pendidikan Agama
Islam

8 Mujiburrahman, Dkk, Panduan Akademik dan Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, (Banda Aceh: FTK Ar-Raniry Press), 2016, h. 1-4.
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d. Melaksanakan pengabdian pada masyarakat dan Kkerjasama bidang
Pendidikan Agama Islam sebagai wujud partisipasi dalam pembangunan
daerah nasional.

e. Menjalin kerja sama dengan penyelenggara Pendidikan Agama Islam,
Pengguna lulusan, lembaga pembinaan dan pengembangan mutu
Pendidikan Agama Islam.®

8 http://pai.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/misi



B. Hasil Penelitian

1. Data dari kuesioner variable X ARTIFICAL INTELLIECE (ChatGPT)

Tabel 4.1 Data Kuesioner Variabel X

115

85
94
108

113

78
102

115

105

80
100
108

87

92
83
91

81

92
102

70
91

115

X22 | X23 | TOTAL

X12 | X13 | X14 | X156 | X16 | X17 | X18 | X19 | X20 | X21

X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | X11

NO. | X1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19

20
21

22
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96
66

85

95
82
86
80
85
86
92
93
95

98

23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35
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2. Data dari kuesioner variabel Y ( Kemandirian Belajar)

Tabel 4.2 Data Kuesioner Variabel Y

TOTAL

25

17
20
24
25

19
19
25

24
20
20
20

19
21

18
17
20
20
23

18
20
24

20
15
15
19
20

18
17
20

17
20

19
20
21

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1

No.

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
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3. Analisis Instrumen Data

a. Uji Validitas Instrumen

Dalam penelitian ini, proses analisis instrumen data bertujuan untuk
memastikan keakuratan dan kegunaan data, diperlukan analisis prasyarat untuk
menilai validitas dan reliabilitas instrumen. Penelitian ini menggunakan kuesioner
motivasi ekstrinsik yang terdiri dari 18 item. Hasil uji Coba Validitas dari instrumen

motivasi ekstrinsik disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.3 Data Uji Validitad ARTIFICAL INTELLIECE (ChatGPT)

Item r-hitung r-tabel Kriteria
Pernyataan
1 0.505 0,334 Valid
2 0.539 0,334 Valid
3 0.533 0,334 Valid
4 0.684 0,334 Valid
5 0.531 0,334 Valid
6 0.720 0,334 Valid
7 0.467 0,334 Valid
8 0.564 0,334 Valid
9 0.686 0,334 Valid
10 0.778 0,334 Valid
11 0.674 0,334 Valid
12 0.637 0,334 Valid
13 0.697 0,334 Valid
14 0.683 0,334 Valid
15 0.773 0,334 Valid
16 0.724 0,334 Valid
17 0.742 0,334 Valid
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18 0.597 0,334 Valid
19 0.445 0,334 Valid
20 0.622 0,334 Valid
21 0.559 0,334 Valid
22 0.484 0,334 Valid
23 0.557 0,334 Valid

Intstrumen penelitian untuk variabel x yang berjumlah 17 pernyataan angket
memiliki kriteria valid, di karenakan oleh nilai semua r-hitung lebih tinggi dari r-

tabel yang bernilai 0,304.

Adapun validatas untuk variabel Y dapat di lihat di tabel berikut:

Tabel 4.4 Data Uji Validitad Kemandirian Belajar

Item r-hitung r-tabel Kriteria
Pernyataan
1 0.649 0,334 Valid
2 0.250 0,334 Tidak Valid
3 0.734 0,334 Valid
4 0.291 0,334 TidakValid
5 0.183 0,334 Tidak Valid

Intstrumen penelitian untuk variabel Y yang berjumlah 5 pernyataan angket

3 di antaranya memiliki kriteria tidak valid yaitu untuk pernyatan Y1 dan YS5.

Dari semua butir angket yang berjumlah 22 pernyataan dimana 20
pernyataan di nyatakan valid kecuali untuk pernyataan y2 yang memiliki nilai r-

hitung 0,250, pernyataan y4 dengan nilai r-hitung 0,291 dan pernyataan y5 dengan
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nilai r-hitung 0,183 masuk ke kriteria tidak valid karena nilai r-hitungnya di bawah

nilai r-tabel yaitu 0,304.

b. Uji Reabilitas

Uji reabilitas mengukur variabel yang digunakan melalui pernyataan-
pertanyaan yang digunakan. Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilai
Cronbach’s Alpha dengan tingkat/taraf signifikan yang digunakan. Tingkat taraf

yang digunakan bisa 0,5 0,6 hingga 0,7.

Adapun hasil perhitungan uji reliabilitas variabel x kemandirian belajar

menggunakan software SPSS Statistic 25 dapat dilihat pada tabel

Tabel 4.5 Uji Reabilitis ARTIFICAL INTELLIGENCE (ChatGPT)

Reability Statistic
Cronbach’s Alpha N of Item

,933 23

Berdasarkan tabel, menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas yang dimiliki
instrumen motivasi ekstrinsik sebesar 0,933 sehingga dapat dinyatakan bahwa

instrumen tersebut termasuk kategori reliabilitas yang sangat baik.

Adapun reliabilitas untuk variabel Y dapat di lihat di tabel berikut:

Tabel 4.6 Uji Reabilitas Kemandirian Belajar

Reability Statistic
Cronbach’s N of Item
Alpha

,624 5
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Berdasarkan tabel, menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas yang dimiliki
instrumen motivasi ekstrinsik sebesar 0,624 sehingga dapat dinyatakan bahwa

instrumen tersebut termasuk kategori reliabilitas yang cukup.

4. Analisis Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu distribusi
data. Data yang akan diuji adalah Artificial Intelligence (ChatGPT) dan
kemandirian belajar, dengan jumlah responden 35. Adapun metode yang dipakai
dalam penelitian ini adalah kolmogorov Smirnov. Adapun hasil perhitungan

normalitas data dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz ed Residual

N 35

Normal Parameterseb Mean ,0000000

Std.Deviation 1,54556203

Most Extreme Absolute 144

i Positive ,075
Differences Negafive 144
Test Statistic 144
Asymp. Sig. (2-tailed) , 200

Berdasarkan dari hasil uji normalitas dengan menggunakan kolmogorof-
Smirnov diperoleh nilai signifikan (Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200> 0,05 ,

maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
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b. Uji Linieritas
Uji linearitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui
status linear tidaknya suatu distribusi data penelitian. Hasil yang diperoleh melalui
uji linearitas akan menentukan teknik-teknik analisis yang akan digunakan bisa
digunakan atau tidak. Mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang
linear atau tidak secara signifikan, karena data yang baik seharusnya memiliki

hubungan yang linear.®®

Tabel 4.8 Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of | df Mean F Sig.
Squares Square
X | Between | (Combined) | 196.971 | 22 8.953 2.686 | 0.040
; Groups  rcarity | 155.754| 1 155.754 | 46.726 | 0.000
Deviation |41.218 |21 1.936 0.589 |0.861
from
Linearity
Within Groups 40.000 |12 3.333
Total 236.971 | 34

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel Uji liniearitas menunjukkan hasil
signifikan sebesar 0,861 > 0,05. Sesuai pengambilan keputusan dalam uji linearitas
menggunakan tabel Anova, maka dinyatakan terdapat hubungan yang linear antara

pengaruh Artificial Intelligence (ChatGPT) dan kemandirian belajar.

8 Siti Nurhasanah, Statistika Pendidikan Teori, Aplikasi, dan Kasus, (Salemba Humaika:
Jakarta Selatan, 2023), h. 143.
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5. Analisis Regrasi Linier Sederhana
Regrsi linear sederhana adalah metode statistik yang berfungsi untuk
menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel faktor penyebab (X)

terhadap variabel akibat. Untuk hasil uji regresi linear sederhana dapat dilihat pada

tabel 4.9.
Tabel 4.9 Hasil Regresi Linier
ANOVA?
Model Sum of | df Mean F Sig.
Squares Square
1 | Regression | 155.754 | 1 155.754 | 63.285 | <.001°
Residual 81.261 | 33 2.461
Total 236.971 | 34

a. Dependent Variable: Kemandirian Belajar

b. Predictors: (Constant), ChatGPT

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized | t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) | 3.485 1.762 1.978 | 0.055
ChatGPT | .177 0.019 |0.830 9.407 | 0.000

a. Dependent Variable: Kemandirian Belajar
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Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui nilai constant (a) sebesar 3,485 dan
nilai variabel motivasi ekstrinsik Al-Qur’an (b) sebesar 0,177. Sehingga muncul

persamaan regresinya sebagai berikut:

Y=a+bh X

Y =3,485+0.177. X

Variabel ChatGPT memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0.05 dan
diperoleh t-hitung koefisien kemandirian belajar adalah 9.407. Sedangkan t-tabel
sebesar 2,035 (berdasarkan t-tabel), maka 9.407 > 2.035. Maka dapat disimpulkan
H; diterima dan Ho ditolak. Artinya variabel ChatGPT (X) berpengaruh signifikan

terhadap Kemandirian Belajar (Y).

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan ini dilakukan di Uin Ar-Raniry Program Studi Pendidikan
Agama Islam dengan judul pengaruh Artificial Intelligence (ChatGPT) terhadap
kemandirian belajar mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda tahun masuk 2022. Dari data
yang diperoleh mealui penyebaran angket, setelah dilakukan uji normalitas, uji
Linearitas dan uji regresi linear sederhana diperoleh pernyataan sebagai berikut:

1. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, jika nilai signifikan < 0,05,

artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. Sedangkan jika nilai signifikan
> 0,05, artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y. Adapun hasil

perhitungan diperoleh nilai sig 0.001° < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa H1
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diterima dan Ho ditolak. Sehingga Artificial Intelligence (ChatGPT) (X)
berpengaruh terhadap kemandirian belajar ().

Menurut hasil penelitian, sebagian besar mahasiswa mengakui bahwa
pengaruh Artificial Intelligence (ChatGPT) terhadap aktivitas belajarnya sehari —
hari. Ketergantungan mahasiswa terhadap Artificial Intelligence (ChatGPT)
mereka menganggap dengan menggunakan Artificial Intelligence (ChatGPT) lebih
mudah merekan dalam belajar dan mencari informasi tanpa harus membuat mereka

berpikir terlalu keras lagi.

2. Analisis pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
penggunaan ChatGPT sebagai bagian dari kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian belajar
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Ar-Raniry angkatan tahun
2022. Hal ini dibuktikan dari hasil uji regresi linier sederhana yang menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05) serta nilai t-hitung sebesar 9,407 yang jauh
lebih besar dibandingkan t-tabel yaitu 2,035. Dengan demikian, hipotesis alternatif
(H:) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan
Artificial Intelligence (ChatGPT) terhadap kemandirian belajar mahasiswa
diterima, sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak.

Pengaruh ini juga terlihat dari nilai koefisien regresi sebesar 0,177, yang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam penggunaan Artificial
Intelligence (ChatGPT) akan diikuti oleh peningkatan kemandirian belajar sebesar

0,177 satuan. Persamaan regresi yang diperoleh yaitu Y = 3,485 + 0,177 X,
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menggambarkan hubungan yang positif antara kedua variabel. Artinya, semakin
sering mahasiswa menggunakan Artificial Intelligence (ChatGPT) dalam proses
pembelajaran, maka semakin tinggi pula tingkat kemandirian belajar mereka.

Hasil ini menarik karena berbeda dengan kekhawatiran banyak pihak yang
menyatakan bahwa Artificial Intelligence (ChatGPT) justru dapat menurunkan
kemandirian belajar mahasiswa. Dalam konteks mahasiswa PAI UIN Ar-Raniry
angkatan 2022, justru ditemukan bahwa Artificial Intelligence (ChatGPT) berperan
sebagai alat pendukung yang membantu mereka dalam merencanakan belajar,
mencari informasi tambahan, serta mengevaluasi hasil belajar secara mandiri.
Mahasiswa tidak serta-merta menjadi malas atau bergantung sepenuhnya pada
Artificial Intelligence (ChatGPT), tetapi mereka menggunakannya sebagai mitra
belajar yang mempercepat akses terhadap pemahaman materi.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, rumusan masalah
pertama yang menanyakan apakah terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan
Artificial Intelligence (ChatGPT) terhadap kemandirian belajar mahasiswa Prodi
PAl UIN Ar-Raniry angkatan 2022 dapat dijawab bahwa ada pengaruh yang
signifikan. Hal ini dibuktikan dari hasil uji regresi linier sederhana yang
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001, dimana angka ini jauh lebih kecil dari
batas signifikansi 0,05. Selain itu, nilai t-hitung yang diperoleh adalah 9,407
sementara nilai t-tabel hanya 2,035, sehingga t-hitung lebih besar dari t-tabel.
Dengan demikian, hipotesis alternatif (H:) yang menyatakan adanya pengaruh

diterima, sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak. Artinya, semakin sering mahasiswa



63

menggunakan Artificial Intelligence (ChatGPT) dalam proses pembelajaran, maka
semakin tinggi pula tingkat kemandirian belajar mereka.

Rumusan masalah kedua dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
bentuk-bentuk pengaruh Artificial Intelligence (ChatGPT) terhadap aspek-aspek
kemandirian belajar mahasiswa. Berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang
telah diisi oleh 35 responden, ditemukan beberapa bentuk pengaruh yang cukup
jelas, terutama pada aspek inisiatif belajar, perencanaan, kemampuan mencari
sumber belajar, serta evaluasi diri.

(1). Aspek Inisiatif dan Motivasi Intrinsik

Sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa mereka menggunakan
Artificial Intelligence (ChatGPT) karena dorongan dari diri sendiri, bukan karena
paksaan dari dosen atau tugas tertentu. Hal ini terlihat dari skor tinggi pada
pernyataan nomor 22 dan 23 dalam angket variabel X. Mahasiswa secara aktif
mencari informasi tambahan melalui Artificial Intelligence (ChatGPT) tanpa harus
menunggu perintah. Ini menunjukkan bahwa Artificial Intelligence (ChatGPT)
mampu memicu rasa ingin tahu dan motivasi internal mahasiswa untuk belajar lebih
dalam.

(2). Aspek Perencanaan dan Penetapan Tujuan Belajar

Pada pernyataan nomor 18 dan 26, banyak mahasiswa yang setuju bahwa
Artificial Intelligence (ChatGPT) membantu mereka dalam menyusun jadwal
belajar dan menentukan target pembelajaran. Misalnya, mahasiswa dapat meminta
Artificial Intelligence (ChatGPT) untuk membuatkan rancangan belajar mingguan

atau merekomendasikan langkah-langkah memahami suatu topik tertentu. Dengan
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demikian, Artificial Intelligence (ChatGPT) berperan sebagai asisten pribadi yang
membantu mahasiswa merancang proses belajarnya secara lebih terstruktur.
(3). Aspek Penguasaan Strategi dan Metode Belajar
Mahasiswa juga merasakan bahwa Artificial Intelligence (ChatGPT)
membantu mereka dalam memahami materi kuliah yang sulit. Pada pernyataan
nomor 5, 10, dan 13, rata-rata responden memberikan skor tinggi. Artificial
Intelligence (ChatGPT) mampu menjelaskan konsep-konsep agama Islam dengan
bahasa yang sederhana dan memberikan contoh-contoh konkret yang relevan. Ini
membantu mahasiswa yang kesulitan memahami penjelasan dosen atau bacaan
yang rumit.
(4). Aspek Pemantauan Diri dan Regulasi Belajar
Salah satu bentuk pengaruh positif lainnya adalah dalam hal pemantauan
pemahaman diri. Mahasiswa menggunakan Artificial Intelligence (ChatGPT)
untuk menguji sejauh mana mereka memahami suatu materi dengan cara meminta
soal latihan atau meminta penjelasan ulang dengan gaya yang berbeda. Ini terlihat
pada pernyataan nomor 14 dan 15, di mana mahasiswa menyatakan mampu
memantau kemajuan belajarnya secara mandiri dengan bantuan Artificial
Intelligence (ChatGPT).
(5). Aspek Pengelolaan Waktu dan Sumber Daya
Mahasiswa merasa bahwa Artificial Intelligence (ChatGPT) sangat
membantu dalam menghemat waktu belajar. Pada pernyataan nomor 7, 8, dan 9,
hampir semua responden memberikan skor setuju hingga sangat setuju. Dengan

kecepatan respons yang tinggi, ChatGPT memungkinkan mahasiswa mendapatkan
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jawaban atau penjelasan dalam hitungan detik. Hal ini membuat mereka lebih
efisien dalam mencari referensi dibandingkan harus membaca banyak buku atau

mencari di mesin pencari secara manual.

(6). Aspek Evaluasi Diri dan Refleksi

Pada pernyataan nomor 17 dan 25, mahasiswa mengakui bahwa ChatGPT
membantu mereka dalam mengevaluasi hasil belajar. Misalnya, mahasiswa dapat
meminta Artificial Intelligence (ChatGPT) untuk mengoreksi tugas atau
memberikan umpan balik terhadap pemahaman mereka. Ini mendorong kebiasaan
refleksi diri yang merupakan ciri penting dari pembelajar mandiri.

(7). Aspek Ketekunan dan Tanggung Jawab

Meskipun tidak semua mahasiswa menunjukkan ketekunan yang tinggi,
data menunjukkan bahwa rata-rata responden tetap berusaha menyelesaikan
tugasnya meskipun menggunakan bantuan Artificial Intelligence (ChatGPT).
Mereka tidak serta-merta menyalin jawaban, tetapi menjadikan Artificial
Intelligence (ChatGPT) sebagai alat bantu  untuk memahami langkah-langkah
penyelesaian. Ini menunjukkan bahwa rasa tanggung jawab terhadap hasil belajar
masih cukup terjaga.

Terbukti bahwa penggunaan Artificial Intelligence (ChatGPT) memiliki
pengaruh yang nyata terhadap peningkatan kemandirian belajar mahasiswa. Ada
beberapa alasan logis mengapa hal ini bisa terjadi:

Pertama, Artificial Intelligence (ChatGPT) memberikan kemudahan akses
informasi secara instan. Mahasiswa tidak perlu lagi menghabiskan waktu berjam-

jam untuk mencari referensi di perpustakaan atau menelusuri mesin pencari secara
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manual. Cukup dengan mengetik pertanyaan, dalam hitungan detik Artificial
Intelligence (ChatGPT) sudah memberikan jawaban yang relevan. Kemudahan ini
membuat mahasiswa menjadi lebih percaya diri untuk memulai proses belajar tanpa
harus selalu bergantung pada dosen atau teman. Rasa percaya diri inilah yang
menjadi fondasi awal terbentuknya kemandirian belajar.

Kedua, Artificial Intelligence (ChatGPT) mampu menyederhanakan materi
yang rumit menjadi penjelasan yang mudah dipahami. Dalam konteks mahasiswa
Pendidikan Agama Islam, banyak materi yang bersifat abstrak dan membutuhkan
pemahaman mendalam. Artificial Intelligence (ChatGPT) dapat menjelaskan
konsep-konsep keagamaan dengan bahasa yang sederhana, memberikan contoh-
contoh konkret, bahkan menyusun ringkasan dari berbagai sumber. Ketika
mahasiswa merasa bahwa mereka bisa memahami materi secara mandiri tanpa
bantuan orang lain, maka secara otomatis rasa percaya diri dan kemandirian belajar
mereka akan meningkat.

Ketiga, Artificial Intelligence (ChatGPT) tersedia kapan saja dan di mana
saja melalui gawai yang dimiliki mahasiswa. Fleksibilitas waktu dan tempat ini
memberi kebebasan bagi mahasiswa untuk mengatur jadwal belajar mereka sendiri.
Mereka tidak perlu menunggu jam kantor dosen atau jadwal bimbingan. Mereka
bisa belajar di malam hari, di sela-sela kesibukan, atau bahkan saat berada di luar
kampus. Kemampuan mengatur waktu dan tempat belajar sendiri merupakan salah
satu ciri utama dari pembelajar yang mandiri.

Keempat, Artificial Intelligence (ChatGPT) berperan sebagai teman diskusi

yang sabar. Berbeda dengan manusia yang memiliki keterbatasan waktu dan energi,
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Artificial Intelligence (ChatGPT) dapat menjawab pertanyaan yang sama berulang
kali tanpa merasa bosan. Mahasiswa dapat bertanya berkali-kali sampai benar-
benar paham, tanpa rasa malu atau takut dianggap bodoh. Kondisi ini sangat
mendukung proses belajar yang mendalam karena mahasiswa didorong untuk terus
menggali informasi sampai mereka puas dengan pemahaman yang diperolehnya.

Kelima, Artificial Intelligence (ChatGPT) membantu mahasiswa dalam
merencanakan dan mengevaluasi belajarnya sendiri. Mahasiswa dapat meminta
Artificial Intelligence (ChatGPT) untuk membuatkan jadwal belajar, merancang
target pencapaian, atau memberikan soal latihan untuk menguji pemahaman
mereka. Setelah selesai, mereka juga bisa meminta umpan balik atas hasil kerja
mereka. Kemampuan untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluasi belajar
sendiri ini merupakan inti dari kemandirian belajar yang sesungguhnya.

Namun demikian, perlu ditekankan bahwa pengaruh positif ini tidak terjadi
secara otomatis begitu saja. Ada Syarat penting yang harus dipenuhi, yaitu
mahasiswa harus memiliki kesadaran awal untuk menggunakan Artificial
Intelligence (ChatGPT) secara bijak. Jika mahasiswa hanya menyalin jawaban
tanpa membaca, memahami, atau mengembangkannya, maka Artificial Intelligence
(ChatGPT) justru akan membuat mereka malas berpikir dan kehilangan
kemandirian. Dalam penelitian ini, mahasiswa yang menjadi responden adalah
mereka yang telah memiliki kebiasaan belajar yang cukup baik dan menggunakan
Artificial Intelligence (ChatGPT) sebagai alat bantu, bukan sebagai pengganti

usaha mereka sendiri.
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Dengan kata lain, Artificial Intelligence (ChatGPT) hanyalah alat. Alat ini
akan bermanfaat jika digunakan oleh orang yang tepat dengan niat yang tepat.
Mahasiswa yang sudah memiliki fondasi kemandirian akan semakin mandiri
dengan bantuan teknologi. Sebaliknya, mahasiswa yang malas akan semakin malas
jika terlalu bergantung pada kecanggihan Al. Oleh karena itu, hasil positif dalam
penelitian ini tidak bisa dilepaskan dari karakteristik responden yang memang

sudah terbiasa dengan tuntutan belajar mandiri di perguruan tinggi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Artificial

Intelligence (Al) Terhadap Kemandirian Belajar Mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda
Tahub Masuk 20227, dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat pengaruh Artificial Intelligence (CHatGPT) terhadap
kemandirian belajar mahasiswa. Hal ini dibuktikan dari hasil uji regresi
linier sederhana yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001, dimana
angka ini jauh lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Selain itu, nilai t-
hitung yang diperoleh adalah 9,407 sementara nilai t-tabel hanya 2,035,
sehingga t-hitung lebih besar dari t-tabel. Dengan demikian, hipotesis
alternatif (H:) yang menyatakan adanya pengaruh diterima, sedangkan
hipotesis nol (Ho) ditolak. Artinya, semakin sering mahasiswa
menggunakan  Artificial  Intelligence (ChatGPT )dalam  proses
pembelajaran, maka semakin tinggi pula tingkat kemandirian belajar
mereka.

2. untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk pengaruh Artificial Intelligence
(ChatGPT) terhadap aspek-aspek kemandirian belajar mahasiswa.
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang telah diisi oleh 35
responden, ditemukan beberapa bentuk pengaruh yang cukup jelas,
terutama pada aspek inisiatif belajar, perencanaan, kemampuan mencari

sumber belajar, serta evaluasi diri.
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B. Saran
Pada bagian akhir dari skripsi ini, peneliti ingin menyampaikan beberapa

saran atau usulan sebagai bentuk kontribusi pemikiran dalam rangka meningkatkan
kualitas pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) terhadap kemandirian belajar
mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam

UIN Ar-Raniry Banda Aceh:

1. Bagi Mahasiswa Pendidikan Agama Islam UIN Ar — Raniry Banda Aceh
a. Mahasiswa hendaknya lebih bijak dalam menggunakan Artificial
Intelligence (ChatGPT) dengan cara tidak sekadar menyalin
jawaban, tapi menjadikannya sebagai alat bantu untuk memahami
materi, mencari referensi tambahan, serta melatih kemampuan
berpikir kritis dan analitis secara mandiri.

b. Meskipun Artificial Intelligence (ChatGPT) dapat memberikan
jawaban dengan cepat, mahasiswa tetap harus membiasakan diri
untuk membaca, mengecek ulang kebenaran informasi, dan
mengembangkannya dengan sumber lain agar tidak terjadi
ketergantungan berlebihan yang justru dapat melemahkan
kemandirian belajar.

c. Mahasiswa perlu membuat jadwal belajar yang seimbang antara
penggunaan teknologi Al dan kegiatan belajar tradisional seperti
membaca buku, berdiskusi dengan teman, atau bertanya langsung
kepada dosen, sehingga keterampilan sosial dan akademik tetap

terasah dengan baik.
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Lampiran 3 Surat Telah melakukan Penelitian Prodi PAI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh  Situs: www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: B- 266/Un.08/PAL/PP.00.9/05/2026

Ketua Prodi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda
Aceh dengan ini menerangkan bahwa yang namanya tersebut di bawah ini:

Nama : Raisya Maulida

NIM 1220201175

Prodi : Pendidikan Agama Islam
Jenjang : Sarjana (S1)

Perguruan Tinggi : UIN Ar-Raniry Banda Aceh

bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian dengan judul “Pengaruh Artificial
Intelligence (AI) Terhadap Kemandirian Belajar Mahasiswa UIN Ar-Raniry Prodi PAI Tahun
Masuk 2022° mulai pada tanggal 12 November 2025 s.d. 12 Desember 2026.

Demikian surat keterangan ini kami perbuat untuk dipergunakan seperlunya

Banda Aceh, 21 Mei 2026




Lampiran 4 Doku,entasi Titik Presentase Distribusi t
Tabel T

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 —40)

Pr 026 LIS 006 0.026 Lk} 0.006 0.001
df 050 020 51V 0.050 .oz 0.010 0.002
1 1.00000 1.0776E 6.31375 1270620 | 31.82052 GA.GAE6T4 | 318.30804
3 0.81650 1.80562 291595 4. 30265 6.968456 9.924484 2.32Te
X 0.76485 1.63774 235136 118245 4.54070 584091 1021453
4 0.74070 16331 213185 277645 3.74695 460405 1ATEE
B 0.72665 1475488 201505 257058 3.36493 4.03214 585343
] 0.7T1756 1.43576 194118 244631 314267 170743 5. 2063
7 0.71114 141492 1.85450 236462 299795 1.48048 4. 78520
3 0. 70635 138682 1.85855 2.30600 288646 1.35638 4.5007%
B 0. 70272 1.38203 1.83311 226216 282144 124584 428681
0 0.59581 137118 1.81246 222814 2.78377 118827 414370
Ll 0.69745 1.36343 1.79588 220099 271808 110881 4.02470
12z 0.68548 1.36622 1.78228 217881 2.68700 1.05454 192963
13 0.68383 1.35017 17703 216037 266031 i0izze 1a5198
14 0.68242 1.34503 178131 2144789 262445 2976484 178738
15 0.68120 1.34061 1.76305 213148 260248 294671 173283
16 0.68013 1.33676 1.74588 211931 2508340 292078 168615

7 0.68920 133138 1.73861 210982 2.56693 288623 164577
0.GBE3E 1.3303% 1.73406 210092 256238 287844 1E1048
0.68762 1.32773 1.72811 208302 250048 286043 157940
0.68E95 1.32534 1.72472 208596 252798 2.84534 1565181
0.6BG35 132118 1.72074 207961 251768 283136 152718
0.68581 132124 17114 20737 2.50832 2.B1876 1504495
0.68531 131546 1.713a7 206866 2.489987 2.80734 148496
0.684485 131784 1.710a8 2068330 248216 2. 786494 14BETE
0.68443 1.31635 1.70814 206954 248511 2. 78744 145015
0.68404 1.31497 1.70562 206553 247863 2.778M 1.43500
0.GB36E 1.31370 1.70325 206183 247266 2. T706E 142703
0.68335 1.31253 1.70111 204841 2468714 2. 76326 140816
0.68304 1.31143 1.68511 204523 246202 2. TREID 138624
0.68276 1.31042 1.68726 204227 245726 2. 75000 138518
n 0.68245 130546 1.68552 2.03951 245282 2.74404 137440
iz 0.68223 1.30857 1.68345 203633 244868 2. TIB4E 138531
13 0.68200 1.30774 1.69236 203452 244473 2.73328 135634
4 0.68177 1.306495 1.68002 203224 24415 2. 72838 134793
5 0.68156 1.30621 1.68957 203011 243772 2.723a1 1.34005
kL 0.68137 1.30851 1.6BE30 2.0280% 243445 2. 71848 133262
w 068118 130485 1.68705 202619 2437145 2. 71541 132563
i 0.687100 130423 1.68595 202439 2.42857 2.T1156 131903
i3 0.68083 1.30364 1.68488 202269 2.42584 2,709 1zre
a0 0.58067 1. 30008 1.68345 202108 242526 2. 7446 1. 30GAE

cERENREREDNYEED®

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil vang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua wjung



Lampiran 5 Hasil Uji Validitas menggunakan SPSS

80

Correlations

VARODOD! | VARD0002 | VARDOOO3 VARDODD4  VAR0ODDS ~VARODDDG VARODOO7 ~VARDDOOE ~VARDDODS VARDDO10 VARDOD11 VARDOD12 VARDDDT3  VARODDT4  VARODDIS VARODO16  VARDOO17 | VARDOO1S
VARDODOT ~ Pearson Correlation 1 328" 196 260 265 319" 359" 244 366" 3507 519" 378" 305" 134 158 010 281 540"
Sig. (21ailed) 034 214 092 090 038 019 120 017 023 <001 012 050 309 318 948 071 <001
N 02 42 02 02 42 42 02 a2 42 4 a2 42 4 42 4 42 42 4
VARD0D02 ~ Pearson Correlation 328" 1 436" 302 327 216 492" 270 312 150 261 167 253 364" 157 044 118 475"
Sig. (21ailed) 034 004 052 038 169 <001 084 044 343 095 202 106 018 322 782 157 001
N 4 4 a2 4 4 42 4 4 42 4 4 42 4 42 4 42 42 4
VARDODO3  Pearson Gorrelation 196 436" 1 497" 723" 463" 5747 5717 595" 428" 5217 283 208 499" 382 a51” 365" 707"
Sig. (2tailed) 24 004 <001 <001 002 <001 <001 <001 005 <001 064 191 <001 013 003 018 <001
N a2 42 42 a2 42 42 a2 2 42 42 2 42 42 2 4 42 2 4
VARDDO04  Pearsan Correlation 264 302 497" 1 465" 863" GEE 613" 5ag” 518" 671" &7 42" 435" 429" 473" 403" 740"
Sig. (2tailed) 032 052 <001 002 <001 <00 <001 <001 <0m <001 <001 004 004 003 002 008 <001
N 02 42 2 02 42 42 02 2 42 02 2 42 02 2 42 02 2 42
VARDODOS ~ Pearson Correlation 265 327 723" 485" 1 537" 479" 710" 504" 532" 1" 177 333" 380" 188 309" 565" 708"
Sig. (21ailed) 090 038 <001 002 <001 001 <001 <001 <00 007 263 031 013 232 046 =001 <001
N 02 42 02 02 42 42 02 a2 42 4 a2 42 4 42 4 42 42 4
VARDOOOG ~ Pearson Correlation 319" 216 463" 663" 537" 1 656" 560" 5547 552" 630" 522" 372 343" 360 68" 379" 0"
Sig. (2ailed) 039 169 002 <001 <001 <001 <001 <001 <0m <001 <001 015 026 019 002 013 <001
N 42 42 a2 42 42 42 42 a2 42 4 a2 42 4 42 4 42 42 4
VARD0D07  Pearson Gorrelation 359" 492" 5747 633" 479" 658" 1 563" 573" 494" 558" 466" 551" 547" 548" a91” 355" 735"
Sig. (21ailed) 09 <001 <001 <001 001 <001 <001 <001 <0m <001 002 <0m <001 <001 <001 021 <001
N a2 4 a2 a2 4 4 a2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
VARDDO0B  Pearson Corrzlation 248 270 571" 613" 70" 560" 563" 1 626" 588" 609" 460" 428" 545" 369" 423" 573" 780"
Sig. (2tailed) 120 084 <001 <00 <001 <001 <00 <001 <0m <001 002 005 <001 016 005 <001 <001
N 02 42 2 02 42 42 02 2 42 02 2 42 02 2 42 02 2 42
VARD0D0S  Pearson Correlation 366" 312’ 595" 689" 540" 5547 573" 626" 1 828" 626" 5317 453" 499" 337 538" 634" 823"
Sig. (21ailed) 07 044 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <00 <001 <001 003 <001 032 <00 <001 <001
N 02 42 02 02 42 42 02 a2 42 5! a2 42 5! 42 42 42 42 42
VARDOD10 ~ Pearson Correlation 350" 150 428" 518" 532" 552" 494" 588" 828" 1 640" 5317 436" 493" 17 560" 662" 764"
Sig. (21ailed) 023 343 005 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 004 <001 041 <001 <001 <001
N 42 42 a2 42 42 42 42 a2 42 4 a2 42 4 42 4 42 42 4
VARDOD11  Pearson Gorrelation 5197 261 5217 671" a1’ 630" 5567 603" 6267 640" 1 7017 44" 527" 6137 494" 524" 793"
Sig. (21ailed) <001 095 <001 <001 007 <001 <001 <001 <001 <0m <001 001 <001 <001 <001 <001 <001
N 4 4 a2 4 4 4 4 4 4 IE) 4 4 IE) 4 4 a2 4 4
VARDD012  Pearson Correlation 378 167 283 577" 177 529" 466" 460" 531" 531" 0" 1 579" 303 5147 527" 442" 644"
Sig. (2tailed) 013 262 064 <001 263 <001 002 002 <001 <001 <001 <001 051 <001 <001 003 <001
N 02 42 2 02 42 42 02 2 42 02 2 42 02 2 42 42 2 42
VARDOD13  Pearson Correlation 308" 253 206 432" 333" 372" 551" 128" 153" 436" 1807 579" 1 418" 304" 388" 451" 584"
Sig. (21ailed) 050 108 191 004 031 015 <001 005 003 004 001 <001 006 010 011 003 <001
N 02 42 02 02 42 42 02 a2 42 [5) a2 42 [5) 42 42 42 42 42
VARDOD14  Pearson Correlation 130 364" 199” 435" 380" 343" 547" 545" 199” 493" 527" 303 415" 1 562" 510" 389" 650"
Sig. (21ailed) 09 018 <001 004 013 026 <001 <001 <001 <00 <001 081 008 <001 <001 011 <001
N 02 42 2 02 42 42 02 4 42 4 4 42 4 42 4 42 42 4
VARDOD15  Pearson Correlation 158 157 382 449" 188 3607 548" 364" 332 37 613" 5147 394" 557" 1 569" 306" 557
Sig. (2ailed) 38 322 013 003 232 ole <001 016 032 041 <001 <001 010 <001 <001 009 <001
N 4 4 a2 4 4 4 4 4 4 IE) 4 4 IE) 4 4 a2 4 4
VARDOD16  Parson Gorrelation 010 044 4517 473" 309" 468" 491” 423" 538" 560" 4947 527" 388 510" 569" 1 645" 5807
Sig. (2tailed) a4 782 003 002 046 002 <001 005 <001 <001 <001 <001 011 <001 <001 <001 <001
N a2 42 42 a2 42 42 a2 2 42 42 2 42 42 2 4 42 2 4
VARDDO17  Pearsan Corrzlation 281 A18 365 e 565" 379" 355" 573" =l 662" 524" 442" 451" 89’ £ 645" 1 660"
Sig. (2tailed) 071 457 018 008 <001 013 021 <001 <001 <00 <001 003 003 011 009 <001 <001
N 02 42 2 02 42 42 02 2 42 02 2 42 02 2 42 a2 2 42
VARDOD18  Pearson Correlation 540" 475" 707" 740" 708" 0" 735" 780" 823" 764" 793" 6a4” 564" 650" 515" 580" 660" 1

Sig. (21ailed) <001 001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <0m <001 <001 <0m =001 <001 <001 =001
N 02 42 02 02 42 42 02 4 42 [5! 4 42 [5! 42 4 42 42 4

* Correlation is significant at ths 0.05 Isvs (2-tailed).

** Corelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



81

Correlations

X0 x02 X03 X04 %05 X06 XDT 08 X08 x10 ® 2 13 e X8 X168 xr 18 X9 %20 X2 x22 X23 TOTAL
%01 Paarsan Corrslatien 1 5907 A08 eed” aw S48 as 268 A54 EEN ] (T T 252 127 195 080 18 06 103 8 5017
g, (3-taned) o “om 016 <001 o3 “om 008 A0 are 033 080 a2 163 o0 145 BT 262 648 m 895 857 397 ooz
N kL 35 35 35 35 £ 35 | 35 385 35 35 35 35 kL 35 35 | 35 35 35 35 | 35 8 35 35
W02 Pearson Corsistion 7237 1 678" A s an’ M an y A50 483" 193 164 am 0y £ 127 039 050 A1 -052 043 A50 547
Sig. (2-taed) <001 <om on <00 03 m oz 390 o5 267 265 202 o LEE) 487 85 T4 "3 767 806 388 o002
N £ 3 E £ £ el 3 £ Ed ) L] ) £ 3 E £ £ E3 E £ » Ed )
03 Pearsan Carrelation 500" 878 1 an” 482" 33 209 194 175 376 ENY 167 3’ 308 339" 307 205 062 302 m 078 o785 507"
Sig, (24ailed) <001 <om 008 03 o =) 265 I EIL] 026 045 36 a2 o7 048 073 EE a2 078 2 855 469 on2
N 35 35 35 35 35 L) 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
s Pearsan Cormelation a6 426 an” 1 arg’ 754 £ 290 60" 398" 595 arg” 476" 507" 528" 5327 s~ n7 75 £ 238 5 298 670
Sig. (2 ailed) me 011 008 025 <om 023 092 005 s <ot 004 ona 002 001 <om 007 064 318 040 160 a3 08 <om
N s E £ 35 L] u 5 ] £ £ £ s 5 s E £ 35 kL] £ s ] 5 £ £
X5 Paarson Comslafion 698" 595" 482" 78 1 483" 6207 497 i) 285 ECN 4 295 m M ki) 385 207 289 170 e -0 25 566
Sig. (2102 <01 <om 003 025 05 <om a0z 113 au o020 156 085 183 on s 031 an 082 n 506 595 A <om
N L] * £ ] EL] £l 3 3 ) £ » EL] » 3 3 3 ] EL] £ 3 ] 5 £ »
08 arsan Carrelation Avs” o’ EEREI ag8” 1 s s s 15" sa7” A" s01” am” a4 501" s 360" any 4 m m s
Sig, (2tailed) 003 LIE] o <00t 05 <001 001 005 <001 <00t 008 <ol 005 =001 <001 <001 L] 030 03 a0 208 o0 <om
N N 3 u 3 u 34 uon W ou TR n w M owom u 34 u om W ou om
W7 Pearson Corsiation 544 E 209 ECOC- A 1 ElN) A8 235 184 L) El) a7 40" EC U T 281 096 194 -007 207 55"
Sig. (2-taled) <001 m 28 023 <00 <o | 025 459 S 265 Ms 045 170 o7 02 oo3 o8 102 584 | 264 69 233 002
N £ 3 E E ] El Ef £ 38 Ed ) Er] ) £ 3 E E ] 3 E £ 3 Ed )
08  Pearson Corelation 458" ar KL 0 e s ey 1 seE a6 Ey nr s 1 s B 378" T 33 su” 85 185 238 800"
Sig, (2-taed) 06 012 265 042 202 001 028 <001 o 018 063 o0z 52 o0 Kt 025 o9 058 ont 047 207 88 <om
N 35 35 35 35 35 3 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
L) Paarsoan Cormelation 268 429" 458" 460" 7 " 118 588 1 454" 892" Az 1 708" 601" 15 517 304 73 482" 451" 43" 332 895~
Sig. (2 tailed) EEY) oo 002 005 ERE] s <om Q05 <O 00 <0B1 <001 <001 03 o2 w8 321 o3 oor boa o052 <om
N kL 35 s 35 kL s 35 ] 35 kL 35 kL £ s 35 5 35 s 35 ] ] 35
il Paarsan Carrslation 154 150 475 308" 265 25 a4l 1 4 8517 661" 608" 678" 5067 es  eu” a7 4 577 aet” 5 78"
Sig, (2 taled) 8 390 35 ate 124 17 ot 005 o1t <001 001 <001 001 002 <00l <001 on1 0o a0t 005 02 <om
N kL 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 kL 35 3 35 5 35 35 35 £l 35 35
X1 Pearson Corslatien ENR EICN T '’ 194 EIT - a2 1 s LT T 528" E 186 El a0 252 m 5547 678"
Sig. (2-taded) 33 005 02 <001 L 265 i) “om o 002 004 <001 “om o A 88 088 o 144 4 <on “om
N ] 3 £ £ L] £ Ed ] £ ) L] ) ] 3 £ £ L] E E £ 3% Ed 1)
2 Pearsan Carrelation 291 193 31’ Fily 3 336" nr a7 8517 il 1 7y 518" 5387 532" B15 508" 316 283 ang aug” EiZ) 017
Sig. (2tailed) 090 267 a5 o004 0es 049 083 10 <00 002 <00 <001 <00t 001 <0t 002 o84 08 013 007 2 <omt
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
w3 Pearson Cormelation 140 194 67 are 285 541 EITS e ST 6617 476" e 1 758 583" 510" 5907 438 537 538" 606 528 380 748"
Sig. (2 tailed) an 268 33 004 085 <o oas 002 <bp1  <oo one <01 <m0 <ot o2 <oot B8 <opt  <0m <001 001 01 <om
N s 5 s 35 s ) s s 5 S 5 s 5 s 5 s 35 ] S 35 35 5 S 5
X14 Paarsan Correlatien 11 an an’ 57 230 s m a7 f08” ey s 758" L. A 567 4837 EL A - a2 T
Sig. (2-1a0eq) 63 202 o\ ooz ELH] 06 A70 052 <p01 <001 <0B1 <001 <0bi 004 00 <om 008 o2 m <o 01 054 <om
N L] 3 £ 3 EL] £l 3 3 3 3 » EL] » L] » 3 3 EL] 3 £l 3 ) 3 »
XI5 Pearsan Carelation 349" 37 306 59" 8 e an’ 56" ao1” 679" 53 63 5937 4’ 1 soo” 620 su” a0 8 408 N 027"
Sig, (2-taled) w0 o020 074 oot g0t 07 001 <D0 <001 <D <001 <ODf 04 <001 <001 001 008 003 016 02 =001 <00
N £ 35 3 35 5 34 w3 35 3 B 3% 35 35 35 35 35 5 35 ¥ 3 3 35 s
16  Pearsan Corsiation 252 ECES aw s ETH EC 3 4y 506" 525" 531" 5107 EE 1 4557 5w ar an An sm” 671" 64"
Sig. (2-taded) 145 03 048 <001 088 <om 029 18 0ni 002 oot 001 o0 oo «om o0t <00 03 004 07 <o <om oo
N £ 3 E E £ el 3 £ 38 E ) L] ) £ 3 E E £ E3 E £ 3% Ed )
o7 Pearsan Correlation EE 127 307 a5 365" Ty iy 379" s117 6ag” 388" B15" 5907 867" 529" 685" 1 760" iy 518" 730" 548" 5147 798"
Sig, (2-tailed) 87 A87 073 007 o1 <om 003 025 002 <00 0N <001 <00 <001 <001 <00 <001 008 002 <00t =00 Q02 <om
N 35 L 35 35 35 3 ELI 35 - 35 L 35 35 35 35 35 35 35 385 35 35 L 35 35
e Pearson Cormelation 195 038 205 ni 307 230" 435" 29 304 638" 186 505 439" 63" ED 5387 760" 1 5707 268 597 554" 457" i
Sig. (2-tasled) 262 825 ] 084 073 023 ooy 085 oiE <001 286 002 008 s 001 <0 <001 <001 120 <001 <00 a0e <001
N 35 £ 3 35 L] N 3 3 3 3 » 35 ) 35 35 £l 35 35 3 3 3 3 3 s
Paatsan Carrslation 050 050 -062 175 239 ki3 281 EEE) 173 a7 3n e 537" 385" a0 a7 204" 570" 1 31 462" 383 438" 5407
Sig. (2 taled) 549 ) 735 36 192 030 m 0s6 2 o 088 054 <ot 02 008 03 o005 <001 o 005 03 s <omt
N kL 35 35 35 35 £ 5 35 Ll 35 35 35 35 kL 35 35 35 5 35 3 35 £l 35 35
X0 Pearson Corrslation 183 we 302 ECS 178 4 098 54T 4 a2 E 23 LE T ant s 260 2 1 e s A 67"
291 03 e 040 m k] 584 oo 003 Lil] ) 088 =oe1 g2 003 004 ooz 120 0 <001 ooz L) “om
L] E £ £ L] el 3 £ 3 £ ) EL] £ L] E £t £ L] E EL] £ % £ 1)
a1 - 088 082 m 238 RiL] amn 188 285 451" 577 252 ity 608 837" 408" a1’ 7307 502" 482" 621" 1 878" ars” 620"
95 787 ET] 169 506 an 284 047 007 a0 144 03 <00 <001 018 LY T 1} 005 <om <001 oM <om
kL] 35 35 35 35 £ 35 35 385 35 35 35 35 kL] 35 35 35 35 35 35 35 385 35 35
X2 PeamonComelation  -103 043 o a5 - 2z -ow 15 a4 am” 22 aw” s s se0” ssT 55T ssd” w7 ;s e 1 es soe”
Sig. (2-taded) 55T 806 855 a3 505 208 869 287 o8 008 1 a7 oot o1 002 <om <001 <001 023 002 <001 <001 <on
N E B s 3 35 ) s 3 35 FREE R E B s 3% ] S AT 35 FREE
X3 arsan Correlation 148 450 075 398" 251 435 20 28 an L 0 L) ne ee e LI anr 415" e 1
Sig. (2-1a0eq) Tl E R ) a4z o am aee 052 o2 <o % 03 054 <00 <0m 002 008 006 0: 004 <ot <
N EL] 3 3 3 L] £l 3 35 3 3 s 35 1) 35 3 3 3 EL] 3 £ 3 3 3 »
TOTAL  Pearsan Carrslation 501" s147 s e s66° 148" &15° oo 695" 738" O 48" 734" 822" e 798 8177 540 T aod” Bas” 1

Sig, (2tailed) L] 002 002 <001 <DO1 <001 002 <001 <DO1 <001 <DD1 <001 <OD1 <001 <OOi <001 <001 <001 <001 <01 <001 <001 =001
N 35 35 3 | 35 35 E 35 35 38 35 35 35 | 35 35 35 3 35 35 35 3 35 8 35 | 35

= Conslation s significant atte 0.01 evel (2-4allec).
*. Comelation Is signiicant atthe 0.0 level (2tallad).
|

L:_""——.-f:l il'--_.--""

L

—d



Correlations
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Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 TOTAL
Y01 Pearson Correlation 1 2789 801" 380" 285 797"
Sig. (2-tailed) 104 <001 024 098 =001
N 35 35 35 35 35 35
Y02 Pearson Correlation 279 1 A1 .097 -.039 552
Sig. (2-tailed) 104 .002 579 824 <.001
N 35 35 35 35 35 35
Y03 Pearson Correlation 801" A1 1 317 255 833"
Sig. (2-tailed) =.001 .002 063 140 =001
N 35 35 35 35 35 35
Y04 Pearson Correlation 380 .097 317 1 091 5817
Sig. (2-tailed) 024 579 063 603 <.001
N 35 35 35 35 35 35
Y05 Pearson Correlation 285 -.039 255 091 1 535
Sig. (2-tailed) .098 824 140 603 =001
N 35 35 35 35 35 35
TOTAL  Pearson Correlation 797 557 833" 581 535 1
Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <001 <.001 <001
N 35 35 35 35 35 35

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 6 Hasil uji Reliabilitas dan Linear menggunakan SPSS

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Yariance if [tem-Total Alpha if ltemn
[termn Deleted [termn Deleted Correlation Deleted
X0 89,2941 127.305 .A05 833
®02 891471 120.766 634 831
X03 89.3824 128.183 533 831
x04 B9.4706 131.468 684 829
x05 89.2058 130.168 A3 831
06 89.4706 129468 720 828
x07 89.0000 134.000 ABT 831
Xx08 89.0000 133.758 64 830
X089 BO.176S 131.362 GBE 429
®10 89.2353 130.548 J78 828
*11 89.2353 132,791 B74 829
12 89.2058 131.562 G637 829
x13 BO.2647 128.048 Ba7 428
®14 89.3528 128.781 683 828
K15 89.5000 127.581 J73 827
K16 89.5000 129,106 724 428
x17 B9.3824 128.728 742 827
18 89.4412 133.042 587 830
X18 B9.1765 135,422 A48 832
X20 89.2353 131.337 622 829
x21 89.3528 131.508 654 830
22 801176 127.2568 484 833
Xx23 89.9118 126.568 567 831

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

M oof ltems

833

23

83



Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronhbach's

Scale Mean if Yariance if [tem-Total Alpha if ltermn

[tem Deleted [tem Deleted Correlation Deleted
Nig! 16,8857 4,388 645 443
Y2 16.0571 5173 2ED 63T
Y03 15.8000 4635 734 438
¥4 161143 5.045 281 B16
Y05 16.0286 5146 83 .6ea

Reliability Statistics

Cronhbach's
Alpha [ oof ltems

624

5
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Lampiran 7 Hasil uji Regresi Linear Sederhana menggunakan SPSS

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Mo el R R Square Square the Estimate

1 a3p? .68 681 1.441
a. Predictors: (Constant), ChatGPT

ANOVA?
sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 183.730 1 183.730 88.485 =001°
Residual 83.056 40 2.076
Total 266.786 41
a. Dependent¥ariable: Kemandirian Belajar
b. Predictors: (Constant), ChatGPT
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Madel = Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 3.485 1.762 1.878 055
ChatGFT ATT 0149 B30 9.407 =.001

a. DependentYariable: Kemandirian Belajar
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